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MOTTO 

 

                            

      

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui 

apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari 

mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka 

perkataan yang membekas pada jiwanya.” (Q.S An-Nisa 4: Ayat 63)
1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
 Menteri Agama Republik Indonesia, Mushaf Aisyah; Al-Qur‟an dan Terjemah untuk 

Wanita (Bandung: Penerbit Jabal, 2010), 88. 
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ABSTRAK 

Ayyinatul Luthfiyah, 2022: Strategi Komunikasi Penyiaran Radio Kota FM 

Surabaya Pada Program Unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) Dan Tugu 

Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) Dalam Meningkatkan Minat 

Pendengar 

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Radio, Pendengar. 

Radio Kota FM Surabaya tetap mempertahankan eksistensinya melalui 

strategi komunikasi yang disusun sedemikian rupa agar banyak diminati 

masyarakat dan mampu bersaing dengan kemajuan era digital.  Salah satu ciri 

khas dari Radio Kota FM Surabaya yakni dengan pemutaran lagu dangdutnya 

dengan berbagai genre melalui beberapa program. Di antara beberapa program 

yang disajikan, ada dua program yang menjadi program unggulan Radio Kota FM 

Surabaya, yaitu program Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh 

Belas Lagu Paling Menawan). 

Berdasarkan konteks masalah yang telah dipaparkan, maka fokus masalah 

yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana strategi komunikasi penyiaran 

radio Kota FM Surabaya pada program unggulan Digoda dan Tugu Pahlawan 

dalam meningkatkan minat pendengar? 2) Bagaimana respon pendengar terhadap 

program unggulan Digoda dan Tugu Pahlawan? 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh Radio Kota FM Surabaya dalam meningkatkan 

minat pendengar. Untuk mengidentifikasi masalah tersebut, peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini mengambil data dari program 

director, music director, penyiar, pendengar Radio Kota FM Surabaya, dan 

didukung oleh data lain berupa referensi yang relevan dengan penelitian, seperti 

skripsi, buku, artikel, dan jurnal. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara mendalam, observasi non partisipan, dan dokumentasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa Strategi komunikasi 

penyiaran Radio Kota FM Surabaya pada program unggulan Digoda (Digoyang 

Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) dalam 

meningkatkan minat pendengar yakni dengan memperbanyak segment talk, 

penggunaan gaya bahasa dalam penyiaran, dan juga adanya live Instagram 

ataupun visit artis dangdut yang datang langsung ke Radio Kota FM Surabaya 

yang dilakukan secara On Air ataupun Off Air. Respon pendengar terhadap dua 

program unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh belas 

Lagu Paling Menawan) pada Radio Kota FM Surabaya sangat beragam sesuai 

dengan kebutuhan dan minat masing-masing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Anggapan bahwa peminat radio di masa sekarang  semakin berkurang. 

Hal ini berhasil dibuktikan dengan berbagai cara oleh salah satu stasiun radio 

yang ada di Jawa Timur khususnya Surabaya, yakni Radio Kota FM Surabaya. 

Mulanya, radio ini dikenal banyak masyarakat karena ciri khas lagu 

dangdutnya. Anggapan lain bahwa lagu dangdut  hanya diminati oleh kalangan 

usia menengah ke atas sebagai hiburan. Radio ini berhasil dalam menarik 

perhatian masyarakat di berbagai kalangan, baik seorang pekerja, ibu rumah 

tangga, mahasiswa, dan juga pelajar. Sajian lagu dangdut pada Radio Kota FM 

berbeda, yakni dikemas sedemikian rupa dengan beberapa aransemen ataupun 

genre sehingga masyarakat tidak hanya mengenal lagu dangdut original. Inilah 

mengapa Radio Kota FM Surabaya mempunyai daya tarik tersendiri di 

kalangan masyarakat.   

Pada saat ini, radio adalah salah satu media massa elektronik yang 

banyak dikenal oleh masyarakat jauh sebelum televisi dan internet. Selain itu, 

radio adalah media massa yang paling murah, mudah digunakan baik kapan 

saja dan dimana saja. Alasan lain radio digemari masyarakat adalah karena 

radio menampilkan beberapa program yang disajikan. 

Radio dikenal sebagai “Radio Is The Birth Of Broadcasting” yang 

artinya radio adalah anak pertama dunia penyiaran. Radio merupakan media 

auditif (hanya bisa didengar) tetapi dapat dinikmati oleh semua kalangan 

masyarakat yang bisa dibawa ataupun didengar dimana-mana. Selain itu, radio 



2 
 

 

juga berfungsi sebagai media informasi, edukasi, dan juga hiburan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dengan adanya kemajuan teknologi. Menurut 

Maxwell, radio adalah suatu gelombang magnetis yang dapat mengarungi 

ruang angkasa secara gelombang dengan kecepatan tertentu yang diperkirakan 

sama dengan kecepatan cahaya untuk 186.000 mil/detik.
2
 

Perkembangan radio dimulai dari penemuan phonograph (gramofon), 

yang juga bisa digunakan memainkan rekaman, oleh Edison pada tahun 1877. 

Pada saat yang sama James Clerk Maxwell dan Helmhotz Hertz melakukan 

eksperimen elektromagnetik untuk mempelajari fenomena yang kemudian 

dikenal sebagai gelombang radio. Keduanya menemukan bahwa gelombang 

radio merambat dalam bentuk bulatan, sama seperti ketika kita menjatuhkan 

sesuatu pada air yang tenang. Riak gelombang yang dihasilkan akibat benda 

yang jatuh tersebut secara sederhana dapat menggambarkan bagaimana 

gelombang radio merambat. Jumlah gelombang radio diukur dengan satuan 

Hertz.
3
 

Radio dianggap menjadi media massa yang sangat penting karena lebih 

banyak orang yang menangkap atau mendengar radio dari pada media lainnya. 

Tiga alasan mengapa radio dianggap menarik yaitu karena sifat ketersegeraan 

(actuality), berita radio yang tersaji secara langsung menjadi daya tarik 

tersendiri karena aktualitas dan objektivitasnya terjamin tanpa rekaysa ulang 

dari redaktur. Sifat format kemasan (bodystyle), kemasan radio dewasa ini 

                                                           
2
 Onong Uchana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktek (Bandung: Mandar Maju, 

1990), 21. 
3
 Nur Ahmad, “Radio Sebagai Sarana Media Massa Elektronik”, Jurnal Komunikasi 

Penyiaran Islam 3, no. 2 (Desember 2015): 234, https://journal.iainkudus.ac. id/index. 

php/komunikasi/article/viewFile/1646/1482 
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semakin bervariasi, sehingga memudahkan pendengar untuk memilih kemasan 

yang pas untuk mereka, dan mencatat waktu penyiaran yang sesuai dengan 

kesibukan mereka. Sifat lokalitasnya, sebagai sarana komunikasi publik, radio 

menganut segmentasi menurut kedekatan geografis dan perilaku sosial 

masyarakat sekitarnya. Prinsip ini mengharuskan radio bersifat sangat lokal 

karena itu radio mampu menyerap lebih dalam aspirasi lokal dan 

menyiarkannya.
4
 

Dalam menyampaikan pesan, radio memiliki beberapa model dalam 

berkomunikasi. Pertama, model satu arah yang mengansumsikan bahwa radio 

sebagai komunikator tunggal yang menyampaikan pesan kepada khalayak 

pasif. Sedangkan yang kedua yakni model dua arah yang mengansumsikan 

bahwa radio akan melakukan interakasi timbal balik dengan khalayak aktif. 

Radio mempunyai daya kekuatan yang cukup tinggi dalam mempengaruhi 

khalayak karena penyajiannya dapat didengar dan menjangkau semua lapisan 

masyarakat. 

Effendy menyatakan bahwa radio siaran mendapat julukan "kekuasaan 

kelima" atau The Fifth Estate, setelah pers yang dianggap sebagai "kekuasaan 

keempat" atau The Fourth Estate. Ada tiga hal yang mendukung radio dijuluki 

sebagai kekuasaan kelima, yaitu: (1) radio siaran bersifat langsung; (2) radio 

siaran tidak mengenal jarak dan rintangan; (3) radio siaran memiliki daya tarik. 

Siaran dilakukan dengan menggunakan bahasa tutur. Hal ini karena radio 

siaran merupakan media massa auditif. Bahasa yang digunakan haruslah 

                                                           
4
 Misbahul Munir, “Strategi Komunikasi Dalam Program Mutiara Hikmah Di Radio 

Rasika FM”, Islamic Communication Journal 3, no. 1 (2018): 38, https://journal. walisongo.ac. 

id/index.php/icj/article/view/2677 
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bahasa yang nyaman ditelinga pendengar, dan selaras dengan target atau 

segmentasi radionya.
5
 

Radio dapat menjadi media alternatif bagi kalangan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan informasi yang mereka inginkan dengan berbagai aspek 

yang disajikan oleh penyiar melalui beberapa program yang diputar. 

Kesuksesan media penyiaran dapat dilanjutkan dengan mengutamakan 

keberadaan radio yang tidak lepas dari program radio dan juga penyiar. 

Menurut Romli, penyiar adalah orang yang bertanggung jawab menyajikan 

atau mengarahkan program di radio, menjadi ujung tombak radio dalam 

komunikasi atau berhubungan langsung dengan pendengar. Keberhasilan suatu 

radio juga ditentukan oleh penyiarnya.
6
 Penyiar adalah orang yang sangat 

terlibat dalam penyampaian pesan pada program radio dan televisi. Penyiar 

diapadukan dengan kemampuan audio serta visual akan membuat acara terlihat 

lebih hidup dan interaktif. 

Dalam menyampaikan pesan terhadap pendengar, penyiar harus bisa 

mengemas cara berkomunikasi agar para pendengar tertarik terhadap radio 

yang mereka putar. Para penyiar juga bertugas untuk menghidupkan radio 

diantara para pendengarnya. Stimulus yang diberikan oleh penyiar terhadap 

pendengar juga berpengaruh terhadap rating radio agar tetap menjadi brand 

image. 

                                                           
5
 Dinda Helsa Novia, Besti Rohana Simbolon, “Strategi Komunikasi Penyiar Radio SLA 

FM 105.6 Mhz Takengon Kabupaten Aceh Tengah Dalam Meningkatkan Minat Pendengar”, 

Jurnal Social Opinion 4, no. 1(2019): 1, https://jurnal. darmaagung.ac. id/index.php/socialopinion/ 

article/download/236/261/ 
6
 Masduki, Jurnalisme  Radio:  Menata  Profesionalisme  Reporter  dan  Penyiar  

(Yogyakarta: LkiS, 2001), 99. 
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Penyiaran radio juga memiliki landasan hukum sesuai dengan Undang-

Undang No. 23 tahun 2002 tentang penyiaran yang berbunyi “penyiaran radio 

adalah media komunikasi massa dengar, yang  menyalurkan gagasan dan 

informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa program yang 

teratur dan kesinambungan”.
7
 Sehingga, penyiar juga memiliki peran penting 

dalam menyampaikan beberapa program dengan strategi komunikasi yang 

berbeda di setiap penyiarnya. 

Hasil riset saat ini, dalam laporan We Are Social pada tahun 2021 lalu, 

52,1% masyarakat yang berusia 16 sampai 64 tahun mendengarkan radio 

secara streaming setiap bulannya. Inilah mengapa radio masih banyak diminati 

masyarakat lintas generasi. Begitu pula gen Z dan gen Y atau yang lebih 

dikenal dengan generasi milenial juga masih mendengarkan radio. Golongan 

ini mengisi 35,7% sebagai pendengar radio dan 64,3% pendengar lainnya 

terdiri dari gen X.
8
 

Eksistensi radio di Indonesia juga tidak terlepas dari para pendengar 

yang masih menikmati media ini. Seperti di Provinsi Jawa Timur khususnya 

Kota Surabaya yang memiliki stasiun radio yang masih mengudara saat ini, 

salah satunya Radio Kota FM Surabaya. Radio Kota FM Surabaya berdiri sejak 

20 Juni 2000. Radio ini dikenal banyak masyarakat dengan ciri khas lagu 

dangdutnya. Karena, Radio Kota FM Surabaya hanya memutarkan lagu-lagu 

dangdut, baik dangdut era terdahulu, dangdut koplo, maupun dangdut remix. 

                                                           
7
 Undang-Undang No. 32 tahun 2002 Tentang Penyiaran Pasal 1 Ayat 3 

8
 https://www.kompas.id/baca/riset/2021/09/05/eksistensi-radio-menghibur-pendengar-

di-era-digital diakses 26 Mei 2021  

 

https://www.kompas.id/baca/riset/2021/09/05/eksistensi-radio-menghibur-pendengar-di-era-digital
https://www.kompas.id/baca/riset/2021/09/05/eksistensi-radio-menghibur-pendengar-di-era-digital
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Hal ini yang menjadi daya tarik tersendiri bagi para pendengar radio. Selain itu, 

Radio Kota FM Surabaya juga memiliki beberapa program, dimulai dari 

program harian, mingguan, bulanan, maupun event-event tertentu. Adapun 

program yang paling ditunggu oleh para pendengar yaitu program Digoda 

(Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) 

yang mana dua program ini menjadi program unggulan Radio Kota FM 

Surabaya. 

Program Digoyang Dangdut atau yang lebih dikenal dengan program 

Digoda banyak diminati pendengar dan menjadi salah satu program unggulan 

dikarenakan gaya siaran yang dibawakan bersifat ceria, dengan gaya siaran 

memakai bahasa anak muda dengan tujuan dangdut juga bisa disukai generasi 

muda saat ini, juga dikemas dengan dengan tata bahasa yang funny dan ear 

catchy, mengundang orang untuk betah mendengar, dan nantinya para 

pendengar juga dapat berinteraksi bersama penyiar pada jam istirahat bekerja. 

Lagu-lagu yang disajikan adalah lagu dangdut koplo berbahasa Indonesia, 

Jawa/ etnik ambyar dan manca yang sedang populer. Cara penyampaian 

penyiar terhadap pendengar pun juga menarik, dengan salah satu ciri khas 

slogan pada program ini, saat penyiar open mic dan memulai menyapa dengan 

kata “Digoda” pendengar yang masuk melewati via telepon harus menjawab 

dengan “Asik lo rek” hingga pada akhirnya penyiar dan pendengar bisa saling 

berkomunikasi. 

Lain halnya dengan program Digoda, program Tujuh Belas Lagu Paling 

Menawan atau yang dikenal dengan program Tugu Pahlawan juga masuk 
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dalam program unggulan Radio Kota FM Surabaya dikarenakan Music 

Director sudah menyiapkan deretan tujuh belas lagu new entry yang memang 

benar-benar populer. Music Director berperan krusial di sini, mengenalkan 

lagu-lagu dangdut new release yang pre-populer hingga menjadi populer. 

Penyiar membacakan susunan tujuh belas lagu yang sudah disiapkan dan 

mengajak pendengar untuk memilih lagu favoritnya. Selain itu, polling atau 

vote dari pendengar, menjadi parameter lagu-lagu tersebut berpeluang masuk di 

peringkat terbaik program weekly Dangdut Hits. 

Maka dari itu, beberapa poin inilah yang membuat program Digoda 

(Digoyang Dangdut) & program Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling 

Menawan) menjadi program unggulan karena jumlah interaksi antara penyiar 

dan pendengar mengalami peningkatan. 

Adapun keterkaitan judul yang diambil dengan program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam yakni media massa sangat erat kaitannya 

dengan komunikasi dan penyiaran. Karena pada dasaranya, komunikasi dan 

penyiaran dipengaruhi bagaimana ia dikemas serta dapat disajikan terhadap 

masyarakat luas dalam bentuk informasi. Betapa pentingnya media massa 

dalam menyampaikan informasi dan penyiaran, maka juga dibutuhkan strategi 

yang begitu efektif agar menarik minat masyarakat pada saat ini. Dalam 

konteks teoritis, peran media massa di dunia sosial adalah melayani kebutuhan 

publik. Maka, media massa memiliki tujuan yang dapat memberikan manfaat 

terhadap kedua belah pihak baik dari pemberi maupun penerima informasi 

yang akhirnya akan terjadi interaksi sosial yang saling menguntungkan. Maka, 
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strategi komunikasi penyiaran radio ini sangat relevan dengan program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik meneliti bagaimana 

strategi komunikasi penyiaran radio yang dilakukan oleh penyiar terhadap 

pendengar, maka peneliti tertarik untuk mengangkat skripsi dengan tema 

“Strategi Komunikasi Penyiaran Radio Kota FM Surabaya Pada Program 

Unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu 

Paling Menawan) Dalam Meningkatkan Minat Pendengar”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

ditetapkan fokus penelitian dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana strategi komunikasi penyiaran Radio Kota FM Surabaya pada 

program unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh 

Belas Lagu Paling Menawan) dalam meningkatkan minat pendengar? 

2. Bagaimana respon pendengar terhadap  program unggulan Digoda 

(Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling 

Menawan)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan juga harus mengacu pada masalah-masalah yang 

dirumuskan.
9
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2020). 
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1. Mendeskripsikan strategi komunikasi penyiaran Radio Kota FM Surabaya 

pada program unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan 

(Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) dalam meningkatkan minat 

pendengar 

2. Mendeskripsikan respon pendengar terhadap program unggulan Digoda 

(Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling 

Menawan) dilakukan dalam meningkatkan minat pendengar 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan yang bersifat teoritis dan 

praktis, seperti kegunaan pada penulis, instansi dan masyarakat secara 

keseluruhan. Adapun manfaat peneilitan ini adalah:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah uraian serta kontribusi 

untuk menambah pengetahuan yang bersifat teoritis tentang strategi 

komunikasi penyiaran radio dan kontribusi pengembangan program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pemahaman kepada peneliti tentang 

strategi komunikasi penyiaran Radio Kota FM Surabaya pada program 

unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh 

Belas Lagu Paling Menawan) dalam meningkatkan minat pendengar. 
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Penelitian ini sebagai bagian dari studi untuk memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember. 

b. Bagi Lembaga Yang Diteliti 

Sebagai bahan evaluasi terhadap strategi komunikasi penyiaran 

radio yang selama ini telah dilakukan dan sebagai acuan untuk 

perkembangan penyiar serta seluruh pihak yang bertanggung jawab di 

Radio Kota FM Surabaya khususnya dan umumnya dapat ditiru oleh 

para penyiar pada strategi komunikasi yang dilakukan untuk menjadi 

acuan di masa yang akan datang serta memperkenalkan Radio Kota 

FM Surabaya terhadap masyarakat luas. 

c. Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan referensi 

untuk melengkapi kajian pustaka yang relevan dan memberikan 

pemahaman bagi mahasiswa mengenai masalah yang berkaitan 

dengan strategi komunikasi penyiaran radio. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi 

informasi strategi komunikasi penyiaran radio dalam meningkatkan 

minat pendengar di Radio Kota FM Surabaya terhadap masyarakat.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah mencakup  pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
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terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud 

oleh peneliti.
10

 Maka diperlukan adanya penegasan istilah sebagai berikut. 

Strategi adalah cara atau rencana untuk mencapai suatu tujuan. 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan untuk memperoleh pemahaman ataupun kesamaan makna antara 

satu dengan yang lainnya. Sehingga, strategi komunikasi adalah suatu 

perencanaan dalam penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 

agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan tujuan 

mengubah perilaku sesuai dengan tujuan komunikasi. 

Penyiaran merupakan proses penyampaian informasi ataupun pesan 

baik berupa audio maupun audio visual dari seseorang kepada khalayak 

melalui pemancaran gelombang elektromagnetik. Radio adalah alat elektronik 

yang digunakan sebagai media komunikasi dan informasi. Sehingga, penyiaran 

radio adalah kegiatan penyampaian informasi maupun komunikasi dengan 

media melalui gelombang elektromagnetik. 

Minat merupakan kecenderungan rasa suka yang tinggi terhadap 

sesuatu. Minat juga dapat diartikan dimana individu tertarik dan memiliki 

perhatian lebih  kepada suatu hal dan mencari tahu lebih dalam. Pendengar 

adalah orang yang dapat mendengar. Dapat disimpulkan bahwa minat 

pendengar adalah daya tarik sesorang untuk mendengarkan, dan yang menjadi 

tujuan di sini yakni mendengarkan radio. 

  

                                                           
10

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 46. 



12 
 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahami isi dari penelitian 

skripsi ini, maka perlu kiranya memberikan gambaran sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

1. BAB I: Pendahuluan 

Memuat latar belakang, fokus penelitian, tujuan, manfaat, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II: Kajian Kepustakaan 

Memuat tentang penelitian terdahulu dan jenis penelitian, lokasi, 

subjek, teknik pengumpulan data, analisis data, dan tahap-tahap penelitian. 

3. BAB III: Metode Penelitian 

Memuat tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, subjek, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

4. BAB IV: Penyajian Data Dan Analisis 

Memuat tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan 

analisis, serta pembahasan temuan. 

5. BAB V: Penutup Atau Kesimpulan Dan Saran 

Memuat tentang kesimpulan, saran atau rekomendasi. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan fokus penelitian. Sedangkan saran berisi uraian atau 

langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan 

hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan maupun 

belum terpublikasikan.
11

 Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi 

peneliti yakni: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Woro Purdiningtiyas dari 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung yang berjudul “Strategi Komunikasi Penyiar Dalam 

Menyampaikan Pesan-Pesan Dakwah Di D!Radio Lampung”. Penelitian ini 

membahas tentang pesan dakwah adalah nasehat dalam bentuk suara, gambar 

atau karakter baik yang bersifat interaktif atau tidak, yang dapat diterima 

melalui perangkat penerima siaran dalam rangka mengajak manusia kepada 

jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah untuk keselamatan dan 

kebahagian dunia akhirat. Berikut kesimpulan dari hasil penelitian dan 

analasis: 

1. D!Radio tidak hanya melakukan siaran dakwah tetapi juga memberikan 

untaian kata lain yang diselipkan saat siaran yang dirangkai sedemikian 

rupa menjadi sebuah pesan yang berguna untuk pendengar di radio. 

                                                           
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN JEMBER PRESS, 

2020), 46. 
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2. D!Radio mempunyai cara unik dalam menyampaikan dakwah karena 

penyiarnya secara terus-menerus pandai dalam merangkai kata-kata 

untuk menjadi pesan dan mengajak pendengar agar tertarik menyimak 

serta mendengarkan apa yang disiarkan dengan tujuan dapat mengubah 

perilaku manusia sebagai umat Islam untuk menjadi lebih baik. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Irvan Azizi dari Fakultas 

Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

yang berjudul “Strategi Komunikasi Radio Songgolangit FM Ponorogo 

(Telaah Program Berita Songgolangit Hari Ini). Penelitian ini 

membahas tentang Strategi komunikasi dalam program Songgolangit  

memiliki beberapa tahapan dimulai dari membagi segmen pendengar 

dari bebagai aspek, penyusunan siaran yang dilakukan, metode yang 

digunakan, pemilihan media, skema dari setiap penyiar dalam 

berkomunikasi. Selain itu, pada program Songgolangit masuk dalam 

program All News dan terdapat beberapa format siaran yang disiapkan 

diantaranya yakni penyusunan bahan dan pengelolaan bahan siaran. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wildan Mukhlisin 

Syafa‟ah dari Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Jember yang berjudul “Strategi Komunikasi Radio Mutiara Fm Dalam 

Program Dakwah Ngaji Bareng Untuk Meningkatkan Jumlah 

Pendengar”. Penelitian ini membahasa tentang penyusunan strategi, 

yang mana Radio Mutiara FM memperhatikan berbagai unsur seperti 

komunikator, komunikan, media dan efek. Tetapi ada beberapa kendala 
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dan kekurangan yang ditemukan diantaranya kualitas suara dan 

terputusnya saluran secara tiba-tiba. Kemudian, respon pendengar 

terhadap program dakwah Ngaji Bareng yang terdapat di Radio Mutiara 

FM cukup beragam sesuai kebutuhan pendengar. Di sisi lain terdapat 

kekurangan pula di pihak radio yakni tingkat pengetahuan Da‟i dan 

kualitas suara serta penyajian materi. 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Vini Reza dari Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang 

berjudul “Strategi Komunikasi Radio Al-Fatih Dalam Menarik Minat 

Pendengar (Studi Pada Radio 107.3 FM)”. Dalam skripsi ini 

mendapatkan hasil: 1) Radio Al-Fatih memahami pendengarnya melalui 

pengenalan jenis pendengar, penyusunan kalimat terkait temadan materi 

program siaran, serta penentuan metode pelaksanaan, 2) Radio Al-Fatih 

mengembangkan value brand melalui program yang berkualitas, 3) 

Radio Al-Fatih mempertimbangkan daya tarik pendengarnya melalui 

penyiar yang handal, perluasan jangkauan frekuensi, dan optimalisasi 

media sosial, 4) Radio Al-Fatih memperhatikan kontrol arus pendengar, 

metode efektivitas produksi, serta pengawasan dan evaluasi program. 

Kelima, penelitian ini dilakukan oleh Imelda Nailits Tsuroya dari 

Fakultas Dakwah UIN SAIZU Purwokerto yang berjudul “Strategi 

Komunikasi Radio Bercahaya 94.3 FM Cilacap Dalam Meningkatkan 

Minat Pendengar‟. Adapaun hasilnya yakni strategi  komunikasi  atau  

cara  pengelolaan radio  itu  harus  memperhatikan  letak dan posisi radio 
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sebagai salah satu media yang menjadi komsumsi  masyarakat  atau  

publik.  Implikasi  dari  penelitian  ini  adalah radio bercahaya  94.3 FM  

cilacap  tetap  konsisten  dalam  menyajikan  berita–berita  yang  up to 

date  dan  mendidik, menyajikan informasi yang dibutuhkan para 

pendengarnya, beberapa faktor yang  mendukung  dan  menghambat  

strategi  radio  yang  telah  direncanakan  faktor  yang mendukung yaitu  

terkait kompetensi SDM dalam penyiaran di radio Bercahaya 94.3 FM 

Cilacap  seperti  sikap,  pengetahuan  bahkan  ketrampilannya.  Kalangan  

pendengar dari semua usia sehingga dapat menarik minat dan 

mempunyai hubungan yang baik dengan berbagai pihak. Faktor 

penghambatnya yakni persaingan dengan radio lokal dan ancaman 

perkembangan teknologi digital yang lebih murah diakses masyarakat. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti WORO PURDININGTIYAS 

Judul Penelitian STRATEGI KOMUNIKASI PENYIAR DALAM 

MENYAMPAIKAN PESAN-PESAN DAKWAH DI 

D!RADIO LAMPUNG 

Hasil Penelitian Pesan dakwah adalah nasehat dalam bentuk suara, 

gambar atau karakter baik yang bersifat interaktif atau 

tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerima 

siaran dalam rangka mengajak manusia kepada jalan 

yang benar sesuai dengan perintah Allah untuk 

keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat. Berikut 
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kesimpulan dari hasil penelitian dan analasis: 

1. D!Radio tidak hanya melakukan siaran dakwah 

tetapi juga memberikan untaian kata lain yang 

diselipkan saat siaran yang dirangkai sedemikian 

rupa menjadi sebuah pesan yang berguna untuk 

pendengar di radio.  

2. D!Radio mempunyai cara unik dalam 

menyampaikan dakwah karena penyiarnya secara 

terus-menerus pandai dalam merangkai kata-kata 

untuk menjadi pesan dan mengajak pendengar agar 

tertarik menyimak serta mendengarkan apa yang 

disiarkan dengan tujuan dapat mengubah perilaku 

manusia sebagai umat Islam untuk menjadi lebih 

baik. 

Persamaan Strategi komunikasi penyiaran radio dalam eksistensi 

dan minat pendengar 

Perbedaan Penelitian penulis lebih fokus terhadap strategi 

komunikasi penyiaran dalam dua program radio, 

sedangkan peneliti terdahulu fokus terhadap strategi 

komunikasi dalam meningkatkan kualitas siaran 

dakwah. 
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Nama Peneliti IRVAN AZIZI 

Judul Penelitian STRATEGI KOMUNIKASI RADIO 

SONGGOLANGIT FM PONOROGO (TELAAH 

PROGRAM BERITA SONGGOLANGIT HARI INI) 

Hasil Penelitian 1. Strategi komunikasi dalam program Songgolangit  

memiliki beberapa tahapan dimulai dari membagi 

segmen pendengar dari bebagai aspek, 

penyusunan siaran yang dilakukan, metode yang 

digunakan, pemilihan media, skema dari setiap 

penyiar dalam berkomunikasi. 

2. Pada program Songgolangit masuk dalam program 

All News dan terdapat beberapa format siaran 

yang disiapkan diantaranya yakni penyusunan 

bahan dan pengelolaan bahan siaran. 

Persamaan Strategi komunikasi penyiaran radio dalam salah satu 

program yang menjadi daya tarik pendengar  

Perbedaan Penelitian penulis lebih fokus terhadap strategi 

komunikasi penyiaran dalam dua program unggulan 

Radio Kota FM Surabaya yang berisi pemutaran lagu 

dangdut, sedangkan peneliti terdahulu fokus terhadap 

program berita yang terdapat di Radio Songgolangit. 
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Nama Peneliti WILDAN MUKHLISHAH SYAFA‟AH 

Judul Penelitian STRATEGI KOMUNIKASI RADIO MUTIARA FM 

DALAM PROGRAM DAKWAH NGAJI BARENG 

UNTUK MENINGKATKAN JUMLAH PENDENGAR 

Hasil Penelitian 1. Dalam menyusun strategi, Radio Mutiara FM 

memperhatikan berbagai unsur seperti 

komunikator, komunikan, media dan efek. Tetapi 

ada beberapa kendala dan kekurangan yang 

ditemukan diantaranya kualitas suara dan 

terputusnya saluran secara tiba-tiba. 

2. Respon pendengar terhadap program dakwah 

Ngaji Bareng yang terdapat di Radio Mutiara FM 

cukup beragam sesuai kebutuhan pendengar. Di 

sisi lain terdapat kekurangan pula di pihak radio 

yakni tingkat pengetahuan Da‟i dan kualitas suara 

serta penyajian materi. 

Persamaan Strategi komunikasi penyiaran radio dalam 

meningkatkan minat pendengar 

Perbedaan Perbedaan terletak pada lokasi penelitian dan program 

yang diteliti 
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Nama Peneliti VINI REZA 

Judul Penelitian STRATEGI KOMUNIKASI RADIO AL-FATIH 

DALAM MENARIK MINAT PENDENGAR (STUDI 

PADA RADIO 107.3 FM) 

Hasil Penelitian 1. Radio Al-Fatih memahami pendengarnya melalui 

pengenalan jenis pendengar, penyusunan kalimat 

terkait tema dan materi program siaran, serta 

penentuan metode pelaksanaan 

2. Radio Al-Fatih mengembangkan value brand 

melalui program yang berkualitas 

3. Radio Al-Fatih mempertimbangkan daya tarik 

pendengarnya melalui penyiar yang andal, 

perluasan jangkauan frekuensi, dan optimalisasi 

media sosial 

4. Radio Al-Fatih memperhatikan kontrol arus 

pendengar, metode efektivitas produksi, serta 

pengawasan dan evaluasi program 

Persamaan Strategi komunikasi penyiaran radio dalam 

meningkatkan minat pendengar 

Perbedaan Perbedaan terletak pada lokasi penelitian dan program 

yang diteliti 
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Nama Peneliti IMELDA NAILITS TSUROYA 

Judul Penelitian STRATEGI KOMUNIKASI RADIO BERCAHAYA 

94.3 FM CILACAP DALAM MENINGKATKAN 

MINAT PENDENGAR 

Hasil Penelitian 1. Strategi  komunikasi  atau  cara  pengelolaan radio  

itu  harus  memperhatikan  letak dan posisi radio 

sebagai salah satu media yang menjadi komsumsi  

masyarakat  atau  publik 

2. Penyajian berita yang konsisten 

3. Kompetisi SDM penyiar yang mencukupi 

Persamaan Strategi komunikasi penyiaran radio dalam eksistensi 

dan minat pendengar 

Perbedaan Perbedaan terletak pada lokasi penelitian 

 

B. Kajian Teori 

Pembahasan teori yang dijadikan sebagai perspektif dalam penelitian. 

Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian secara lebih luas dan 

mendalam akan semakin memperluas wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus penelitian dan 

tujuan penelitian.
12

 

  

                                                           
12

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 

46. 
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1. Strategi Komunikasi Penyiaran 

a. Pengertian  

Strategi pada dasarnya adalah sebuah perencanaan (planning) dan 

pengelolaan (management) untuk mencapai suatu tujuan. Begitu pula 

strategi komunikasi yang merupakan paduan perencaan komunikasi 

(communication planning) dengan manajemen komunikasi 

(communication management) harus mampu menunjukkan bagaimana 

pengelolaan secara praktis harus dilakukan dan sewaktu-waktu bisa 

berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi.
13

 

Komunikasi dalam bahasa Inggris  communication berasal dari 

bahasa Latin communicatio yang berarti sama. Sama di sini dapat 

diartikan sebagai kesamaan makna yang dihasilkan dari proses 

komunikasi nantinya. Dalam garis besar dan pengertian secara umum, 

komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan. Kesamaan makna yang terkandung dalam proses 

komunikasi hanya bersifat umum, karena komunikasi di spesifikasikan 

tidak hanya sebagai kegiatan informatif, melainkan juga persuasif, 

sehingga dengan adanya komunikasi orang lain dapat melakukan suatu 

perbuatan ataupun kegiatan.
 14

 

Dalam paradigma Lasweel menunjukkan bahwa komunikasi 

meliputi lima unsur yakni who atau siapa yang dimaksud adalah 

komunikator, says what atau apa yang dikataka yakni pesan, in which 
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channel yakni dengan menggunakan media, to whom atau kepada siapa 

yakni komunikan, dan with what effect atau efek apa yang akan 

didapat.
15

 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi merupakan perencanaan dalam penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan yang berkaitan dengan beberapa unsur 

komunikasi seperti frekuensi, isi dan saluran komunikasi sehingga 

pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami serta dapat 

mengubah perilaku sesuai dengan tujuan komunikasi. 

Dalam merumuskan strategi komunikasi, selain memerlukan 

rumusan tujuan yang jelas juga perlu memperhitungkan situasi serta 

kondisi khalayak, dan juga dalam praktiknya, strategi komunikasi dapat 

dilakukan untuk berbagai hal sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

masing-masing komunikator.  

Sehingga, strategi komunikasi penyiaran merupakan suatu 

perencanaan dan metode dalam memberikan informasi kepada khalayak 

umum (pendengar) secara tepat, efektif, dan efesien melalui pemancar 

dalam usaha yang bertujuan untuk dapat mempertahankan posisi 

kekuatan dari para pesaing yang ada baik untuk sekarang maupun masa 

yang akan datang. 
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b. Tujuan Strategi Komunikasi 

Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas 

Burnett dalam bukunya “Techniques off Effective Communication” 

merumuskan tiga tujuan dalam strategi komunikasi, yaitu:
16

 

a) To secure understanding yang dapat diartikan bahwa penerima pesan 

atau komunikan dapat memahami terkait pesan yang diterima. 

b) To establish acceptance yang dapat diartikan  apabila komunikan 

sudah dapat menerima, maka perlu adanya pembinaan atau 

melakukan sebuah tindakan secara efisien sesuai hasil yang 

diharapkan. 

c) To Motivate Action yang dapat diartikan bahwa seluruh kegiatan 

dimotivasikan atau adanya dorongan. 

c. Tahapan Strategi Komunikasi 

Tahapan strategi yang dilakukan dari proses manajemen strategi 

dalam buku yang berjudul Manajemen Strategis terdapat tiga tahapan 

yakni:
17

 

1) Formulasi Strategi 

Perumusan atau formulasi strategi adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh suatu organisasi untuk menetapkan suatu program 

ataupun rencana yang memiliki tujuan dengan cara-cara yang akan 

digunakan. Ahmad mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu 
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diperhatikan dalam hal ini antara lain: 1) menetapkan visi, misi, 

tujuan, dan sasaran yang ingin di capai; 2) mengenali lingkungan 

sekitar; 3) melakukan analisis yang bermanfaat, dalam hal ini 

berfungsi untuk mempertahankan keberadaan dan mencapai tujuan 

sebelumnya. 

2) Implementasi Strategi 

Setelah strategi ditetapkan, maka yang dilakukan selanjutnya 

yakni impelementasi dalam bentuk tindakan ataupun aksi. Pada 

dasarnya implementasi meliputi alokasi sumber daya secara 

maksimal, baik sumber daya manusia maupun infrastruktur. Agar 

implementasi strategi berjalan sesuai rencana, diperlukan sistem 

pengendalian (monitoring) yang tepat. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah kegiatan yang menyimpang karena tidak menutup 

kemungkinan terdapat kendala yang tidak bisa terduga. 

3) Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi merupakan upaya untuk memantau hasil 

perumusan dan implementasi strategi, termasuk mengukur kinerja 

organisasi dan mengambil tindakan korektif jika diperlukan. Esensi 

evaluasi bukan untuk menentukan baik buruknya proses 

implementasi, melainkan mencari solusi terkait permasalahan yang 

dihadapi dalam proses implementasi. 
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d. Hubungan Antarkomponen dalam Strategi Komunukasi 

Dalam menyusun strategi komunikasi, juga perlu 

mempertimbangkan antara faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Adapun hubungan antar komponen tersebut yakni:
18

 

1) Mengenali sasaran komunikasi 

Kita perlu memperlajari terkait siapa yang akan menjadi objek 

dalam proses komunikasi tersebut dan ini bergantung terhadap tujuan 

komunikasi yang diinginkan. Seperti halnya komunikan hanya sekedar 

mengetahui atau komunikan melakukan sebuah tindakan. 

2) Pemilihan media komunikasi 

Media komunikasi saat ini sangat beragam. Dimulai dari yang 

tradisional hingga modern. Sehingga, untuk mencapai sasaran 

komunikasi kita dapat memilih satu atau beberapa media yang kita 

butuhkan sesuai dengan tujuan komunikasi yang diinginkan. 

3) Pengkajian tujuan pesan komunikasi 

Dalam proses komunikasi, pesan juga mempunyai tujuan 

tertentu. Ada beberapa teknik yang dibutuhkan seperti teknik 

informasi, teknik persuasi, ataupun teknik instruksi. Apapun teknik 

yang digunakan, yang paling utama adalah harus mengerti pesan 

komunikasi. 
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4) Peranan komunikator dalam komunikasi 

Ada dua faktor penting yang harus dimiliki komunikator 

apabila ingin melancarkan komunikasi yaitu daya tarik sumber atau 

source attractiveness dan kredibilitas sumber atau source credibility. 

Seorang komunikator dikatakan berhasil dalam komunikasi 

apabila memiliki daya tarik  sehingga dapat mengubah sikap dan 

perilaku komunikan. Dan faktor yang selanjutnya yaitu kepercayaan 

komunikan terhadap komunikator. Kepercayaan ini bersangkutan 

dengan profesi atau keahlian yang dimiliki oleh komunikator. 

2. Penyiaran 

a. Pengertian 

Penyiar adalah seseorang yang menyiapkan serta menyajikan 

materi kepada pendengar. Sedangkan penyiaran adalah proses siaran 

yang sedang berlangsung dari penyiar kepada para pendengar. Sedangkan 

materi yang akan disampaikan adalah materi yang telah diolah dan 

disusun berdasarkan program. 

Ben H. Henneke memberikan definisi terkait penyiaran yakni 

penyiaran adalah tak lain hanya suatu usaha untuk mengkomunikasikan 

informasi untuk memberitahukan sesuatu. Meskipun informasi tersebut 

dapat mencapai jutaan pendengar, namun ditujukannya kepada 

pendengar secara perorangan, dan komunikasi tersebut akan sempurna 
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apabila si pendengar mendengar, mengerti, merasa tertarik, lalu 

melakukan apa yang ia dengar itu.
19

 

b. Keterampilan Penyiar 

Keberhasilan seorang penyiar bukan hanya dari kecakapan dalam 

menyiarkan, tetapi juga keterampilan yang dimiliki. Adapun 

keterampilan yang harus dimiliki seorang penyiar antara lain:
20

 

1) Menyediakan waktu sebelum mengudara 

Dalam hal ini, penyiar harus mempersiapkan segala sesuatunya 

terhitung kurang lebih 15 menit sebelum siaran berlangsung. karena 

keterlambatan seorang penyiar akan berdampak pada berbagai hal 

seperti salah dalam pengambilan naskah, salah dalam pelafalan, dan 

lain-lain. 

2) Mempelajari acara siaran 

Seorang penyiar harus mempelajari acara siaran yang akan 

dibawakan nantinya, dimulai dari pengecekan tanggal dan waktu, 

perubahan acara, atacupun lain sebagainya. 

3) Menghubungi operator 

Sebelum siaran dimulai, penyiar harus menghubungi operator 

terlebih dahulu karena keduanya memiliki hubungan kerja sama yang 

erat. Kegiatan ini berhubungan dengan persiapan seperti penyiar 
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menanyakan pada operator terkait pemancar sudah terhubung atau 

belum, mikrofon, dan lain-lain. 

4) Bertindak cepat dan bijaksana 

Apabila seorang penyiar menemukan problematika secara tiba-

tiba, diharapkan untuk melakukan suatu tindakan secara cepat. Di sisi 

lain, saat sedang melakukan siaran dan kemudian ada sebuah berita 

duka dari tokoh masyarakat, maka penyiar juga harus menyesuaikan 

isi lagu yang diputar dan memberitakan hal tersebut.  

c. Persiapan Sebelum Penyiaran 

Seorang penyiar perlu memperhatikan persiapan sebelum 

mengudarakan suaranya agar tidak terbata-bata dan suaranya dapat 

diterima oleh pendengar. Adapun teknik yang biasa digunakan oleh 

penyiar yakni: 

1) Teknik ad libitum  

Teknik ad libitum atau berbicara santai sebagaimana 

mestinya. Teknik ini digunakan penyiar dengan gaya bahasa yang 

bebas tanpa menggunakan naskah. Adapun hal-hal yang perlu 

diperhatikan saat penyiar menggunakan teknik ini yaitu: 

a. Mencatat pokok-pokok yang penting perlu dicatat agar saat 

siaran berlangsung secara sistematis dan selesai tepat waktu 

sesuai program yang sedang berjalan. 

b. Memelihara hubungan dengan pendengar yakni dengan 

menonjolkan ciri khas dari setiap penyiar agar pendengar juga 
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memiliki ketertarikan terhadap penyiar dan program yang 

dibawakan dan sesekali penyiar menyebut stasiunnya (station 

call). 

c. Menguasai istilah-istilah khusus yakni penyiar juga harus 

mampu memahami istilah-istilah khusus dalam pengetahuan 

umum dengan tujuan memperlancar pengutaran dan juga 

meningkatkan kualitas sebagai seorang penyiar. 

d. Menggunakan bahasa sederhana yaitu dengan kata sederhana 

yang umum dan lazim di masyarakat dengan tujuan dapat 

dimengerti dan diterima oleh para pendengar. 

e. Mencegah pengucapan kata-kata tidak wajar seperti kata-kata 

cabul dan kata-kata yang menyinggung perasaan terkait suku, 

ras, dan agama. 

2) Teknik membaca naskah 

Naskah yang akan dibawa kepada penyiar tergantung kepada 

acara yang diudarakan. Naskah juga bisa saja dibuat oleh penyiar 

sendiri dan sesuai dengan teknik ad libitum. Maka dari itu, naskah 

apapun yang diterima oleh penyiar, tetap harus mengutarakan kepada 

pendengar dengan gaya sedemikian rupa. 

d. Strategi Penyiaran Radio 

Faktor paling penting dalam menentukan keberhasilan suatu stasiun 

radio dan televisi adalah program atau acara. Oleh karena itu, dalam 

upaya pencapaian target pendengar memerlukan programming atau 
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penata acara.
21

 Ditinjau dari aspek manajemen strategis, strategi program 

siaran terdiri dari: 

1) Perencanaan Program Radio 

Perencanaan merupakan elemen penting dalm dunia penyiaran. 

Perencaan meliputi perencanaan produksi dan penyediaan materi siaran 

yang disusun menjadi rangkaian acara harian, mingguan atau bulanan. 

Perencanaan sarana dan pra sarana serta perencanaan administrasi. 

Terdapat empat hal yang harus diperhatikan ketika merencanakan 

suatu program, yakni: product, materi program yang disukai oleh 

pendengar. Price, biaya yang akan dikeluarkan untuk memproduksi atau 

membeli suatu program. Place, penempatan waktu siaran yang tepat. 

Promotion, bagaimana memperkenalkan atau menjual program agar 

mendapatkan sponsor dan iklan.
22

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang harus dipatuhi oleh setiap 

broadcaster dalam perencanaan meliputi: 

a) Planning, perencanaan produksi dilakukan oleh tim kreatif dan para 

pelaksana siaran lainnya. 

b) Collecting, berisi pencarian, pengumpulan data, dan juga 

menghubungi narasumber. 

c) Writing, materi yang telah diperoleh kemudian diklasifisikan dan 

ditulis secara utuh yang siap dibaca serta disiarkan. 

d) Vocal Recording, perekaman suara pembaca naskah diruang siaran. 
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e) Mixing, penggabungan vocal presenter dengan musik pendukung 

yang dilakukan dengan memperhatikan standar kemasan setiap acara. 

f) On Air, penayangan acara sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

g) Evaluation, evaluasi dilakukan setelah acara disiarkan untuk 

pengembangan program siaran. 

2) Produkasi dan Pembelian Program 

Produksi siaran adalah kemampuan dalam memadukan wawasan, 

kreatifitas dan kemampuan mengelola peralatan produksi. Pembelian 

program dilakukan ketika stasiun radio tidak mempunyai alat yang 

memadai, tetapi memiliki ide atau gagasan dalam pengembangan 

stasiun radio. Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan ketika 

melakukan produksi program yakni: penyusunan dalam kata lisan, 

musik, dan kesan suara. 

3) Eksekusi Program 

Kegiatan ini meliputi penyiaran program itu direncanakan. 

Kesuksesan dari eksekusi program terletak bagaimana penataan dan 

penyusunan program yang nantinya ditanyangkan. Menentukan 

jadwal penayangan biasanya ditentukan dengan aktivitas dari 

audience.  

Program yang disusun harus sesuai dengan panduan dalam 

operasional siaran atau format clock, yang mencakup semua tentang 

tentang program, baik banyak sedikitnya iklan, durasi perkataan 

penyiar, jumlah lagu dan lain-lain. 



33 
 

 

4) Pengawasan dan Evaluasi Program 

Proses monitoring dan evaluasi program akan menentukan 

sebarapa jauh tujuan yang telah tercapai. Beberapa hal yang perlu 

dilakukan dalam tahapan pengawasan dan evaluasi program tersebut 

yakni:
23

 

a. Mempersiapkan standar program stasiun suara 

b. Memantau semua isi program agar sesuai dengan standar stasiun 

siaran 

c. Memelihara catatan program yang disiarkan 

d. Mengarahkan dan mengawasi kegiatan crew departemen program 

e. Memastikan bahwa biaya program tetap sesuai dengan anggaran 

yang telah ditentukan. 

e. Strategi Memperoleh Pendengar 

Adapun strategi memperoleh pendengar menurut Susan Tyler dalam 

penyiaran antara lain:
24

 

1) Strategi kesesuaian 

Strategi kesesuaian meliputi kesesuaian perencanaan, pemilihan 

tipe program dan pokok masalah terhadap kebutuhan pendengar. 

2) Strategi pembentukan kebiasaan 
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Pembentukan kebiasaan yang dimaksud adalah membentuk 

kebiasaan mendengarkan dari perencanaan program, karena penyajian 

program harus rutin sesuai dengan durasi yang sama setiap waktunya. 

3) Strategi pengontrolan arus pendengar 

Hal ini dilakukan untuk memkasimalkan pendengar mengalir dari 

suatu program ke program lain. Maka dari itu, stasiun radio perlu 

menghadirkan program yang berbeda terhadap radio lainnya. 

4) Strategi penyimpanan sumber-sumber program 

Kegiatan ini berfungsi ketika program akan digunakan kembali, 

yakni mengembangkan sesuatu yang sedikit berbeda. Adanya sumber 

daya dalam sebuah program harus benar-benar diperhitungkan oleh 

stasiun penyiarnya. 

5) Strategi daya penarik massa 

Stasiun penyiaran akan mendapat keuntungan dengan cara 

mengoptimalkan jumlah massa dan dapat dilaksanakan dengan cara 

menampilkan program yang memikat dan juga kebutuhan pendengar 

dapat terpenuhi. Ragam dari minat setiap pendengar juga harus 

diperhatikan agar semua dapat diakomodir pada program yang 

ditampilkan. 

3. Radio 

a. Pengertian 

Radio dapat diartikan sebagai teknologi yang berfungsi sebagai 

pengirim sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik 
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(gelombang elektromagnetik). Karena gelombang ini merambat melewati 

ruang angkasa dan udara, sehingga gelombang ini tidak memerlukan 

media perangkat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) radio 

diartikan sebagai: (1) siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara; 

(2) pemancar radio; dan (3) pesawat radio. 

Menurut Anwar arifin, radio merupakan alat komunikasi massa, 

yakni saluran ungkapan manusia umumnya dan menyalurkan gelombang 

yang berbunyi, yang berisi program yang teratur dan isinya aktual serta 

mencakup semua perwujudan kehidupan masyarakat.
25

 Sedangkan 

menurut H. A. Widjaja, radio merupakan seluruh sistem gelombang suara 

yang dipancarkan dari stasiun pemancar dan diterima oleh pesawat 

penerima dirumah, dimobil, dan lain-lain dan dilepas dimana saja.
26

 

Dapat disimpulkan dari paparan diatas bahwa radio adalah suatu 

yang menghasilkan suara dan dipancarkan oleh gelombang 

elektromagnetik. 

b. Sejarah perkembangan radio 

Sejarah radio dimulai dari seorang ilmuwan yang bernama Marconi 

yang mendifiniskan radio sebagai alat pengirim sinyal melalui radiasi 

elektromagnetik dan modulasi. Indonesia memiliki stasiun radio negara 

yakni Radio Republik Indonesia (RRI) yang didirikan pada tahun 1945 

yang dipimpin oleh Abdulrahman Saleh untuk pertama kalinya pada saat 

itu. Pada zaman dahulu, radio digunakan sebagai alat propaganda untuk 
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memenangkan perang. Adapun perkembangan radio dapat terbagi 

menjadi beberapa tahapan sebagai berikut:
27

 

1) Radio Analog 

a) Radio AM (Amplitude Modulation) 

Radio ini menggunakan prinsip kerja modulasi 

gelombang radio dan audio. Pada tahun 1912, ditemukan 

amplifer oleh Edwin H Armstrong yang mampu memperkuat 

gelombang radio dengan menangkap sinyal radio dari transmisi 

elektromagnetik sehingga suara yang ditangkap oleh receiver 

menjadi lebih kuat dengan penggunaan amplifier ini. 

b) Radio FM (Frequency Modulation) 

Radio ini merupakan jenis radio yang memodulasi 

frekuensi gelombang radio. Pada tahun 1940, seorang ilmuwan 

bernama Amstrong membangun stasiun radio FM pertama di 

dunia dan mulai populer pada tahun 1960 sebagai pengganti dari 

radio AM. 

2) Radio Digital 

Pada tahun 2008-2009 mulai marak radio melalui internet di 

Indonesia yang beriringan dengan kemajuan penggunaan media 

maya. Dalam mengangkses radio internet tentunya memerlukan data 

atau kuota internet. Namun pada radio digital ini siaran bisa 

ditangkap tanpa terputus namun siaran dgital yang disampaikan agak 
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terlambat tersampaikan kepada pendengar. Radio digital ditemukan 

pada tahun 1980-an dan dirilis pada tahun 1995. Di sisi lain, channel 

tersedia tergantung kota dan memiliki batas pancar dikarenakan 

pemancaran radio digital hanya melalui tower atau menara pancar 

seperti radio FM. 

3) Radio Internet 

Radio internet juga dikenal sebagai web radio, radio 

streaming, dan e-radio yang cara kerjanya dengan mentransmisikan 

gelombang suara melalui internet. Sistem kerja ini dapat 

memungkinkan siaran radio dapat terdengar di seluruh dunia asalkan 

pendengar memiliki perangkat dan akses internet dan menjadikan hal 

ini sebagai salah satu kelebihan radio internet. 

c. Karakteristik Radio 

Radio sebagai media massa memiliki karakteristik yang khas 

yang juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Mark W. Hall 

perbedaan radio dengan media massa yang lain yakni jika media cetak 

hanya dinikmati oleh mata, sedangkan radio dapat dinikmati untuk 

telinga. Adapun karakteristik yang dimiliki radio antara lain:
28

 

1) Auditori 

Auditori adalah sifat yang paling penting dalam radio, karena 

pesan yang disampaikan melalui suara. Karena kesanggupan 

pendengaran manusia bersifat terbatas, maka radio hanya dapat 
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diterima secara sekilas dan pada akhirnya pendengar tidak dapat 

mendengar kembali terkait informasi yang telah disajikan meskipun 

menemukan kata atau kalimat yang tidak jelas. 

2) Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Mark W. Hall, pesan yang 

disampaikan melalui siaran radio harus singkat dan jelas atau be 

cryistal clear. 

3) Imajinatif 

Dalam hal ini, radio siaran dapat mengajak para pendengarnya 

untuk berimajinasi dari informasi yang disajikan, karena radio hanya 

mengandalkan indera pendengaran. Seorang penyiar juga harus 

mampu memainkan intonasi dan bahasanya dengan tujuan 

membangun imajinasi pendengar semakin intensif atau biasa dikenal 

dengan  sebutan theater of mind. 

4) Radio Is The New 

Proses penyampaian pesan di radio dapat dikatakan simple 

daripada media yang lain dan seharusnya radio menjadi media yang 

lebih aktual. Di radio juga dikenal dengan istilah re-writing to 

update atau siaran langsung yang dilaksanakan di lokasi kejadian. 

5) Akrab 

Radio dikenal dan selalu terkesan sangat erat kepada para 

pendengar. Dengan demikian seorang penyiar membangun ikatan 

kepada pendengar seolah berada pada ruangan yang sama. Sehingga, 
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pendengar pun juga merasa seolah berinteraksi langsung dengan 

penyiar dalam suatu program yang sedang berjalan. 

6) Menjaga Mobilitas 

Pada umumnya pendengar radio menikmati siaran dengan 

melakukan aktivitas yang sedang berlangsung kala itu dan menjadi 

salah satu alasan mengapa radio bertahan sampai saat ini.  

Menurut Effendy spesifikasi dari radio tidak muncul begitu 

saja, karena sifat radionya, tetapi juga karena sifat dari pendengarnya 

yang juga dapat mempengaruhi spesifikasi radio itu sendiri. Adapun 

karakter pendengar mencakup beberapa hal antara lain: kesukaan, 

minat, dan umur.
29

 Adapun menurut Effendy ciri-ciri dari sifat 

pendengar radio yakni: 

1) Heterogen 

Terkadang radio membatasi target pendengar agar lebih 

homogen karena pada dasarnya pendegar radio pada umumnya 

sangat beragam. Agar sasaran pendengar ini lebih fokus, maka 

ada beberapa batasan dan sasaran seperti demografis, geografis, 

dan psikografis dengan tujuan informasi yang disiarkan dapat 

dipahami pendengar. 

2) Personal 

Penyampaian informasi yang disajikan diradio juga dapat 

bersifat perorangan dengan menyesuaikan situasi dan kondisi. 
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3) Aktif 

Teori Uses and Grafitication menyabutkan bahwa 

khalayak adalah penikmat media dan komponen yang aktif baik 

dalam memilih maupun merespon informasin yang diterima. 

Sehingga radio juga harus mampu menghadirkan program yang 

dapat menarik perhatian agar dipilih untuk didengarkan. 

4) Selektif 

Para pendengar dan menikmat radio cenderung memilih 

program radio sesuai dengan keadaan dan apa yang dibutuhkan 

baik berupa informasi ataupun hiburan. Seperti halnya teori Uses 

dan Grafitication yang menyebutkan bahwa manusia cenderung 

memilih sebuah tayangan untuk memenuhi kebutuhannya. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Radio 

Karena realita yang ada selama ini banyak juga masyarakat yang 

tidak meninggalkan radio, atau bahkan memilih radio sebagai sumber 

informasi dan sebagian masyarakat juga menetapkan media lain sebagai 

sumber informasi. Dengan begitu radio tentu memiliki kelebihan dan 

juga kekurangan, antara lain:
30
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1) Kelebihan 

a. Radio bersifat langsung 

Program yang disampaikan oleh radio tidak memerlukan 

proses yang kompleks dan sifatnya bisa disiarkan saat itu juga. 

b. Daya Tembus 

Melalui media radio, informasi dapat tersampaikan 

meskipun jangkauan pada tempat terpencil. Hal ini dibuktikan 

saat pembacaan teks proklamasi oleh Ir. Soekarno yang dapat 

didengarkan oleh semua elemen masyarakat pada saat itu 

menggunakan radio. 

c. Daya Tarik 

Terdapat tiga unsur dalam radio yakni: musik, kata-kata 

dan efek suara membuatnya serba hidup dan menjadi daya tarik 

sendiri. Seperti halnya musik yang membingkai program hiburan 

dan disajikan hampir di semua stasiun radio. 

d. Biaya Yang Murah 

Biaya pemasangan iklan di radio lebih murah 

dibandingkan media lain seperti televisi maupun media cetak dan 

pendengar pun tidak dipungut biaya saat mendengarkan radio. 

2) Kekurangan 

Dengan keunggulan yang ada, begitu juga denga media 

massa yang lain, radio juga memiliki kelemahan terutama karena 
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karakteristik pesan dalam radio bersifat sekali dengar, beberapa 

kelemahan dari media radio antara lain:
31

 

a. Sekali Dengar 

Salah satu karakterisk radio adalah audiotori, maka 

informasi yang disampaikan kepada pendengar hanya sekilas dan 

tidak bisa diulang kembali. Pendengar juga tidak bisa meminta 

untuk menyiarkan ulang terkait informasi yang sudah 

disampaikan. 

b. Durasi Terbatas 

Radio dalam menyampaikan informasi memiliki 

pembagian durasi yang berbeda di setiap programnya. Bisa saja 

durasi yang diberikan hanya 60 menit atau lebih dan membuat 

penyiar tidak dapat menyampaikan gagasan yang dimiliki. Selain 

itu, tidak jarang juga membuat materi informasi tidak 

tersampaikan secara sempurna. 

c. Mengandung Gangguan 

Penyampaian informasi melalui radio sama halnya dengan 

penyampaian informasi melalui lisan yakni mengalami gangguan. 

Kekuatan radio terletak pada suara, dan hal ini juga merupakan 

kelemahan bagi radio, seperti terjadinya kesalahan teknis, tidak 

adanya suara dan musik sehingga tidak dapat dinikmati dengan 

jelas atau bahkan bisa menghilang.   
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e. Program Radio 

Menurut Morissan, program radio berasal dari bahasa Inggris  

“programme” atau “program” yang berarti acara atau rencana.  Program 

adalah segala sesuatu yang ditayangkan di radio dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan pendengar. Program merupakan salah satu faktor 

untuk menarik audience agar mendengarkan radio, secara tidak langsung 

program tersebut dapat dikatakan sebagai produk yang dapat dibeli dari 

perusahaan radio.
32

 

Maka dari itu, dalam penyiarannya hendaknya setiap stasiun radio 

memiliki program yang disiarkan untuk setiap harinya dikarenakan siaran 

radio merupakan proses komunikasi yang hanya melalui siaran kata, 

musik, dan hiburannya lainnya. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, 

radio harus mampu mengemas program acara semenarik mungkin. 

Secara umum, program radio terdiri dari dua jenis yakni musik dan 

informasi. Kemudian dua jenis program ini dikemas melalui beberapa 

bentuk dengan tujuan memenuhi kebutuhan audience.  

Program yang disajikan di radio juga memiliki penempatan waktu 

siaran seperti regular show atau program yang disiarkan secara berkala 

seperti program yang disiarkan dari hari Senin sampai Sabtu, dan juga 

non regular show atau program yang tidak disiarkan setiap hari, 

melainkan bisa saja pemutarannya hanya seminggu sekali ataupun 
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sebulan sekali. Jika dilihat dari bagaimana program radio disiarkan, maka 

terdapat beberapa program seperti On Air, Off Air dan relay.  

f.   Peran Radio 

Radio sebagai media massa dalam kehidupan masyarakat berguna 

untuk menyampaikan informasi. Selain itu juga, radio juga memiliki 

beberapa peran dan fungsi antara lain:
33

 

1) Informasi 

Radio memegang peranan penting sebagai sarana informasi 

dan komunikasi yang tujuannya menerima dan menyebarkan 

informasi kepada khalayak atau pendengar. 

2) Pendidikan 

Di dunia pendidikan, radio berfungsi untuk mengumpulkan 

informasi mengenai pendidikan baik bersifat formal ataupun non 

formal. Dengan kata lain, radio berfungsi untuk mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai hal yang belum 

diketahui. 

3) Hiburan 

Dalam dunia hiburan, radio dapat menyajikan musik-musik 

yang diputar kepada masyarkat. Radio dapat mengurangi ketegangan 

dan kejenuhan bagi pendengar, sehingga pendengar dapat terhibur 

dengan apa yang disajikan oleh radio. 
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4) Kontrol Sosial 

Melalui media massa, termasuk radio, setiap individu dapat 

melakukan kontrol sosial. Hal ini dapat dilakukan dengan 

penyampaian informasi penting yang menjadi isu dan dapat 

membahayakan masyarakat. Sehingga mudah sekali untuk 

mengkondisikan keadaan tatanan social. 

5) Ekonomi  

Di bidang ekonomi, radio berfungsi sebagai media promosi 

dan menghadirkan iklan-iklan tertentu dalam programnya. Hal ini 

menjadi pemasukan bagi media dan masyarakat yang memasang 

iklan. 

6) Dakwah 

Radio juga menjadi sarana dakwah dalam menyebar luaskan 

ajaran Islam. Mengajak umat manusia menuju pada kebiasaan yang 

lebih baik sesuai dengan syari‟at Islam. 

4. Teori Framming 

Bateson menyatakan bahwa „frame‟ adalah untuk menyebut sebagai 

satu konsep dalam psikologi. Dalam pemahaman Bateson, frame dapat 

memandu persepsi seseorang dalam memahami dunia sekelilingnya yang 

kompleks. Frame ini didapat dari pengumpulan berbagai informasi yang 

dirasakan sebagai kebenaran oleh seseorang.
34
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Framming dapat diartikan sebagai mengemas sebuah peristiwa. 

Menurut Eriyanto, Framming adalah proses pembuatan pesan lebih tampak 

dan menempatkan informasi tersebut lebih dari yang lain, sehingga para 

khalayak lebih tertuju terhadap informasi tersebut. Pan dan Kosicki 

mengatakan bahwa terdapat dua konsepsi dari Framming. Yang pertama 

yakni konsep psikologi yaitu lebih menekankan bagaimana khalayak proses 

informasi pada dirinya. Sedangkan yang kedua yakni berhubungan dengan 

struktur dan proses kognitif yang menjelaskan bagaimana khalayak 

mengolah informasi dan ditunjukkan pada skema tertentu.
35

 

Dalam perspektif komunikasi, analisis ini digunakan untuk memilah 

cara ataupun ideologi media ketika menampilkan fakta agar berita lebih 

menarik dan lebih berarti. Analisis Framming pantas digunakan untuk 

membaca konteks sosial budaya suatu wacana, terlebih hubungan antara 

berita dan ideologi yaitu suatu proses terkait berita membangun, 

mempertahankan, mereproduksi, mengubah, dan meruntuhkan ideologi. 

5. Teori Jarum Hipodermik 

Teori jarum suntik atau lebih dikenal dengan teori jarum hipodermik 

pada hakekatnya adalah model komunikasi searah, berdasarkan anggapan 

bahwa komunikasi massa memiliki pengaruh langsung, segera dan sangat 

menentukan terhadap audience.  

Teori jarum hipodermik juga dikenal dengan sebutan teori peluru 

yang merupakan salah satu teori komunikasi massa yang digagas oleh 
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Harold lasswell pada tahun 1920-an saat menulis sebuah buku “propaganda 

teachnique” ketika perang dunia. Teori jarum hipodermik merupakan salah 

satu model komunikasi linear yang menitik beratkan pada kekuatan 

pengaruh media terhadap khalayak. Disebut teori peluru karena komunikan 

di anggap pasif menerima pesan komunikasi. Apabila menggunakan 

komunikator yang tepat, pesan yang baik dan juga media yang benar, maka 

khalayak dapat di arahkan sesuai kehendak kita.
36

 

Model ini mempunya asumsi bahwasannya komponen-komponen 

komunikasi (yang berisi komunikator, pesan, media) mempunyai pengaruh 

yang luar biasa dalam mengubah sikap serta perilaku khalayak. Dikatakan 

peluru karena seolah komunikasi ditembakkan kepada khalayak dan 

khalayak tidak bisa menghindar.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 

penelitian kualitatif didasarkan pada metode penelitian yang berdasarkan 

dengan sifat filsafat postpositivisme. Dalam penggunaannya, metode 

penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah. Sehingga pada penulisan proposal ini hanya disuguhkan data berupa 

narasi. 

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah dimana peneliti 

memposisikan diri sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Tujuan metode kualitatif adalah untuk mendapatkan data secara rinci 

dan mengandung makna. Membuat deksripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki dengan banyak penajaman. 

B. Lokasi penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitiaan adalah Radio Kota FM 

Surabaya Jl. Citandui No. 14 Kota Surabaya. Alasan memilih lokasi 

penelitian tersebut karena peneliti ingin menggali lebih dalam terkait strategi 

komunikasi dalam penyiaran radio yang dilakukan. 

47 



49 
 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dimaksud adalah jenis data dan sumber data 

yang digunakan pada penelitian tersebut yang meliputi apa saja yang ingin 

diperoleh. Siapa saja yang hendak dijadikan informan, bagaimana data akan 

dicari sehingga validitasnya dapat dijamin. Penentuan subyek penelitian yang 

digunakan adalah purposive, yaitu penentuan sumber data pada orang yang 

diwawancarai yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
38

 

Menurut Sugiyono penentuan pada sumber data narasumber yang akan 

diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu. Oleh karena itu, penulis memilih teknik puposive dengan 

menetapkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang harus dipenuhi oleh 

informan yang digunakan dalam penelitian ini. Jenis Sumber data yang 

ditemukan diantaranya: 

1. Sumber Data Primer 

a. Rani Larasaty 

Rani Larasty adalah Program Director dan menjadi Head 

Office Radio Kota SM Surabaya. Ia mempunyai tanggung jawab 

penuh terhadap jalannya seluruh program ataupun kegiatan di Radio 

Kota FM Surabaya. Peran Rani Larasaty juga sebagai subjek utama 

sebagai sumber informasi dalam menggali data terkait Radio Kota 

FM Surabaya. 
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b. Arina Rahmaniar 

Selain sebagai Music Director Radio Kota FM Surabaya, Arina 

Rahmaniar juga menjadi salah satu penyiar yang juga menyiarkan 

program Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh Belas 

Lagu Paling Menawan). Dalam menjadi Music Director, ia memiliki 

peran penting dalam penyusunan lagu yang nantinya akan diputarkan 

pada program Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan). 

Selain itu, ia menjadi narasumber kedua setelah Program Director dalam 

menggali data terkait Radio Kota FM Surabaya. 

c. Pak M. Rohim 

Pak Rohim adalah seorang penjahit yang usianya 47 tahun. Ia 

menjadi pendengar setia Radio Kota FM Surabaya sejak  tahun 2016. Ia 

juga yang menjadi penggagas adanya FKS (Fans Kota FM). Dari sini 

juga Radio Kota FM Surabaya juga dikenal banyak masyarakat luas. 

d. Ana Aimanah 

Ana Aimanah juga merupakan salah satu dari FKS (Fans Kota 

FM) yang sudah lama menjadi pendengar setia Radio Kota FM Surabaya 

sejak tahun 2019. Sebagai seorang wirausahawan, ia juga tidak lepas dari 

Radio Kota FM Surabaya melalui gadget nya. Melalui aplikasi On Ears, 

ia dapat mendengarkan program-program yang disajikan dan juga 

program apa yang ingin ia dengarkan.  
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e. Ibu Tofiyah Dian Pratiwi 

Tidak jauh beda dengan Pak Rohim dan Ana Aimanah, Ibu 

Tofiyah Dian Pratiwi Tiwi yang statusnya sebagai ibu rumah tangga juga 

setia mendengarkan program-program yang ada di Radio Kota FM 

Surabaya. Ia juga bergabung dengan FKS (Fans Kota FM) sejak 

pertengahan tahun 2020.  

f. Rosevita Nugrahanti Dewi 

Rosevita adalah seorang mahasiswa UBARA Surabaya. Ia juga 

menjadi salah satu pendengar Radio Kota FM Surabaya. 

g. Khoirunisa Putri Arbina 

Sama halnya dengan Rosevita, Khoirunisa juga seorang 

mahasiswa yang menjadi salah satu pendengar Radio Kota FM Surabaya. 

h. Niken Listya Ningrum 

Niken adalah seorang pelajar yang bersekolah di salah satu SMK 

Surabaya. Ia juga menjadi salah satu pendengar Radio Kota FM Surabaya 

di kalangan pelajar. 

2. Sumber Data Sekunder 

Penelitian ini juga merujuk pada sumber lain guna mendukung data 

yakni berupa skripsi, buku, artikel, jurnal, dan bacaan lainnya yang 

relevan dengan penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, 

tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
39

 

a. Observasi 

 Observasi adalah bagian yang dinilai sangat penting dalam penelitian 

kualitatif. Dengan melakukan observasi, peneliti dapat 

mendokumentasikan dan merefleksikan kegiatan secara sistematis. 

Observasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu observasi nonpartisipan, 

peniliti mengamati secara langsung aktivitas yang dilakukan oleh 

informan tanpa ikut terlibat didalamnya. 

b. Wawancara  

  Wawancara yang berlangsung memacu pada satu rangkaian 

pertanyaan terbuka. Tidak menutup kemungkinan, nantinya terdapat 

pertanyaan baru muncul karena jawaban narasumber. Informasi yang 

didapatkan pada proses wawancara ini meliputi tertulis, visual, ataupun 

audiovisual. Dalam tahap wawancara, kegiatan ini menjadi fokus utama 

pada proses penelitian. Wawancara dapat dilakukan secara langsung 

ataupun tidak. Wawancara langsung dilakukan dengan cara langsung 

bertemu dengan orang yang memberikan informasi dan memiliki data 

yang diperlukan. Sedangan wawancara tidak langsung dilakukan dengan 
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menemui orang lain yang memungkinkan dapat memberikan data 

ataupun informasi kepada yang membutuhkan data. Pedoman digunakan 

hanya untuk sebagian besar pertanyaan.
40

 

Subjek pada penelitian ini, peneliti mendapatkan 8 narasumber yang 

di wawancarai, di antaranya: 

a. Rani Larasaty 

b. Arina Rahmaniar 

c. Pak M. Rohim 

d. Ana Aimanah 

e. Ibu Tofiyah Dian Pratiwi 

f. Rosevita Nugrahanti Dewi 

g. Khoirunisa Putri Arbina 

h. Niken Listya Ningrum 

Untuk mengetahui strategi komunikasi Radio Kota FM Surabaya, 

peneliti mewawancari Rani Larasty sebagai Program Director dan Arina 

Rahmaniar sebagai Music Director sekaligus penyiar pada program 

Digoda (digoyang Dangdut) ataupun program Tugu Pahlawan (Tujuh 

Belas lagu paling Menawan). 

Sedangkan untuk mengetahui respon pendengar, peneliti 

mewawancarai 6 pendengar Radio Kota FM Surabaya, diantaranya 

pekerja, ibu rumah tangga, mahasiswa dan pelajar. 

c. Dokumentasi 
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  Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Peniliti menggunakan dokumentasi pada penelitian ini 

untuk mendapatkan suatu kebenaran yang diteliti melalui berbagai 

dokumentasi yang ditetapkan oleh peneliti.
41

 

E. Teknik Analisis Data 

Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang 

hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan 

melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan 

klasifikasi data yang  akan dilakukan. 

Menurut Miles dan Hubermen, analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh.
42

 Berikut ini merupakan langkah-langkah analisis data 

kualitatif: 

1. Kondensasi Data  

  Kondensasi data adalah proses pemilihan, penyelarasan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi informasi dari catatan 

lapangan, wawancara, dokumen, dan data temuan lainnya. Kondensasi 

bertujuan untuk memperkuat pengetahuan penelitian. Kondensasi data juga 

dapat diartikan sebagai suatu analisis data yang tujuannya untuk 

mempertajam, memilah, menyempurnakan, membuang dan menata data 
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sedemikian rupa hingga mendapatkan kesimpulan. Kondensasi data dapat 

dilakukan melalui kegiatan penulisan ringkasan, pengodean, 

pengembangan tema, pembuatan kategori, dan lain sebagainya serta 

memiliki tujuan untuk memilah data atau informasi yang tidak relevan 

untuk selanjutnya dilakukan verifikasi. 

2. Reduksi Data 

  Reduksi data dapat diartikan sebagai proses seleksi yang 

menitikberatkan pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data kasar yang dihasilkan dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

akan berlanjut secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi 

penelitian kualitatif sedang berlangsung. 

  Reduksi data digunakan untuk menyederhanakan data yang telah 

diperoleh agar memudahkan menyimpulkan hasil dari sebuah penelitian. 

Dengan kata lain hasil penelitian di lapangan yang telah dikumpulkan 

kembali dipilih untuk mengumpulkan data mana yang dapat digunakan. 

3. Penyajian Data 

  Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian 

yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang 

valid. 

4. Kesimpulan dan Verifikasi 

  Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman merupakan 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
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berubah bila tidak ditentukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data berisikan mengenai satu dari beberapa faktor yang 

nantinya mempengaruhi kualitas penelitian. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi atau biasa disebut gabungan beberapa data. 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan dengan cara menggabungkan data 

dari sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi mengacu pada teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan berbagai metode. 

Jenis triangulasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi 

teknik. Dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara, 

kemudian di cek dengan observasi dan dokumentasi. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Persiapan 

Tahap pertama yang dilakukan dalam melakukan penelitian yaitu 

seperti bahan wawancara, surat perizinan, alat untuk dokumentasi, hingga 

jadwal wawancara dengan narasumber. 

2. Pelaksanaan  

Mengunjungi lokasi penelitian dan memberikan surat perizinan 

kepada pihak yang bersangkutan. Setelah itu melakukan dokumentasi dan 
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wawancara. Jika proses wawancara sudah selesai, tidak lupa untuk 

mengucapkan terimakasih dan mengapresiasi narasumber. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah selesainya wawancara, langkah selanjutnya yang dilakukan 

yakni analasis dari hasil data yang diperoleh dari narasumber diteliti 

terlebih dahulu. Jika dianggap sudah sesuai dengan rencana yang telah 

disiapkan oleh peneliti, maka penelitian disusun secara sistematis menjadi 

laporan untuk kemudian dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Radio Kota FM Surabaya 

Radio Kota FM merupakan salah satu radio yang mengudara di Kota 

Surabaya tepatnya di Jl. Citandui No. 14, Kecamatan Tegalsari, Kota 

Surabaya. Radio ini didirikan pada tanggal 24 Juni 1999. 

Akta Pendirian Radio Kota FM Surabaya tertera pada tanggal 24 Juni 

1999, namun sesuai perjalanan perbaikan dan kelengkapan penunjang On 

Air, Radio Kota FM mulai mengudara pada tanggal 20 Juni 2000. Hingga 

kini diperingati sebagai ulang tahun Radio Kota FM saat pertama kali 

mengudara dengan layak siar. Owner memiliki genre lagu dangdut untuk 

background musik yang diputar, karena belum banyak radio dengan 

segmen dangdut di Kota Surabaya pada saat itu dan berada pada 

frekuensi 88,1. 

Radio Kota FM Surabaya dikenal oleh masyarakat dengan ciri khas 

lagu dangdutnya. Kota FM adalah Radio FM, namun dalam tantangan 

konfergensi digital, maka Radio Kota FM Surabaya menggunakan 

kecanggihan teknologi untuk bisa didengarkan pada jaringan Internet 

melalui aplikasi Streaming OnEars dan website. Meskipun bisa 

didengarkan dari internet atau digital, namun Radio Kota FM Surabaya 

tetap sebagai Radio FM. 
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2. Visi dan Misi Radio Kota FM Surabaya 

Kota FM berusaha menjadi radio dangdut yang menyajikan program On 

Air menarik untuk semua kalangan, radio yang memutar semua genre musik 

dangdut yang sedang hits. Tidak hanya menghibur, tetapi juga mengedukasi 

pendengarnya melalui insert/ ILM dan informasi publik yang bermanfaat. 

Radio dangdut yang fokus mengembangkan Konvergensi On Air, Off Air 

dan Online dengan konten yang menarik, serta radio yang kuat dengan 

konten lokal nya. 

3. Struktur Organisasi Radio Kota FM 

a. Struktur Holding 

1) Marketing : Izzag, Shanty, Faris 

2) Finance  : Sandra Yanuar 

3) Traffic  : Ibnu 

4) Admin  : Annisa, Nuraini 

b. Struktur Station 

1) CEO   : Edward Setyadarma 

2) Station Manager : Boy Yanuar 

3) Program Director : Rani Larasaty 

4) Music Director   : Arina rahmaniar 

5) On Air Coordinator : Adjie Soko 

6) Head Production : Marcelinus Aldo 

7) Video Communication : Lukman Hakim 

8) Design Grapher : Michael 
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9) Cameramen   : Rizal 

10) Audio Production  : Allan Permana, Firman 

11) Sosial Media/ Script Writer : Kimal 

12) Digital Marketing  : Alvin Nugraha, Acid 

13) Announcer   : Arina Rahmaniar, Mutiara 

Lintang, Ning Metty,  

Priskila Dewi, Adjie Soko, 

Rani Larasaty,  

Robets Bayoned, Ipoel, Tar 

Gambar 4.1  

Struktur Holding Radio Kota FM Surabaya 

Diunduh pada 2 Desember 2022 



61 
 

 

 

Gambar 4.2 

 Struktur Station Radio Kota FM Surabaya  

Diunduh Pada 2 Desember 2022 

  

CEO 

( Edward Setyadarma ) 

 

Station Manager All 
Station  

 ( 9 Radio MMG) 

( Boy Yanuar) 

 

Program 
Director  

Rani Larasaty 

 
1. Head Production ( Marcelinus Aldo) 
2. Video Communication (  Lukman Hakim ) 

3. Designgrapher ( Michael ) 

4. Cameramen ( Rizal ) 

5. Audio Production (Allan Permana & 
Firman) 

6. Sosial Media / Script Writer ( Kimal) 

7. Digital Marketing ( Alvin Nugraha & Acid 
)  

Music Director 

( Rahma Imaniar 
) 

On Air 
Coordinator 

( Adjie Soko ) 

 

 

Announcer : 

1. Rahma Imaniar 

2. Mutiara Lintang 

3. Ning Metty 

4. Priskila Dewi 

5. Adjie 

6. Rani 

7. Robets Bayoned 

8. Ipoel 

9. Tari 
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4. Media Radio Kota FM 

Dalam melebarkan sayapnya, radio Kota FM Surabaya juga 

mengembangkan media sosial dalam melakukan aktivitas siaran. Adapun 

media sosial yang radio Kota FM gunakan yakni WhatsApp, Facebook, 

Instagram, Twitter, Tiktok, Youtube dan juga aplikasi On Ears.  

Selain menggunakan nomor telepon analog, dalam perkembangannya 

radio Kota FM menggunakan WhatsApp yang juga digunakan sebagai alat 

komunikasi dengan para pendengar. Aplikasi WhatsApp ini juga berperan 

aktif dalam menyebar pamflet program di setiap harinya melalui story 

WhatsApp. Sehingga, pendengar juga langsung bisa membalas story 

WhatsApp tersebut untuk me-request lagu yang mereka inginkan. Tidak 

berbeda jauh dengan aplikasi WhatsApp, aplikasi Facebook yang digunakan 

radio Kota FM juga memiliki peran yang sama dalam menyebarkan pamflet 

di setiap programnya. Hanya saja, pendengar bisa merespon dengan 

menuliskan setiap lagu yang mereka inginkan di kolom komentar. 

Berbeda dengan aplikasi WhatsApp dan Facebook, aplikasi Instagram 

yang digunakan radio Kota FM berguna sebagai tempat penyajian informasi 

seputar tokoh maupun lagu dangdut. Selain itu, aplikasi Instagram ini juga di 

gunakan sebagai media pengumuman lagu-lagu yang terpilih dalam program 

Tugu Pahlawan dan nantinya menjadi lagu paling favorit di program 

Dangdut Hits. 

Selain ketiga media sosial diatas, radio Kota FM Surabaya juga 

mempunyai aplikasi guna menjangkau pendengar dengan jarak jauh. 
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Aplikasi yang dikembangkan yakni “On Ears”. Aplikasi ini khusus dibuat 

oleh Mercury Media Group. Setiap pendengar tetap bisa mendengarkan 

radio Kota FM meskipun dalam jarak jauh. Aplikasi On Ears ini bisa di 

download di Play Store dan nantinya pendengar bebas memilih  radio mana 

yang akan di dengar. Adapun stasiun radio yang tersedia hanyalah stasiun 

radio yang berada di bawah naungan Mercury Media Group.  

Tabel 4.1 

Data Sosial Media Kota FM November 2022 

 

Sosial Media Total Pengikut 

Instagram 8.004 Followers 

Twitter 10.200 Followers 

Facebook 5.600 Followers 

Youtube 1.310 Subscribers 

Tiktok 80.600 Followers 

 

5. Program Radio Kota FM 

Radio Kota FM memiliki beberapa program yang dibagi menjadi empat 

bagian yakni program harian, program mingguan, program spesial 

Ramadhan dan program spesial Lebaran. Adapun beberapa program tersebut 

di antaranya: 

a. Program Harian 

1) Semanggi Suroboyo (Semangat Pagi Arek Suroboyo) 

Program ini berisi kemasan informasi sepak bola dalam dan 

luar negeri, juga terkait trending topic seputar dunia sepak bola 
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yang dibawakan secara energik, ditambah dengan informasi seputar 

Surabaya dan Jawa Timur. Berita yang disajikan tentang prakiraan 

cuaca, update kondisi arus lalu lintas terkini di Surabaya dan 

sekitarnya, informasi kriminalitas, serta informasi berorientasi 

publik. Penyiar menyampaikan informasi dengan semangat dan 

smart, dikombinasi siaran musik lagu-lagu dangdut hits berirama 

rancak (Dangdut Hits Up Beat, dan Dangdut Remix/ Funkot 

sepanjang masa/ tidak ada batasan tahun produksi). Dalam program 

ini, pendengar diajak juga untuk ber-citizen journalism. 

2) Pasar Kota (Parikan Suroboyoan Kota FM) 

Program yang mengajak pendengar untuk request lagu 

dangdut favorit bergenre apapun (dangdut all genre sepanjang masa/ 

tidak ada batasan tahun produksi) tetapi dengan syarat berbalas 

pantun atau parikan terlebih dahulu. Pada program ini memiliki 

karakter jenaka khas arek Suroboyo dan juga ada selingan informasi 

harga komoditas sembako ter update setiap harinya. 

3) Digoda (Digoyang Dangdut) 

Program ini memiliki karakter siaran yang segar, funny, 

muda, ear catchy, mengundang orang untuk betah mendengar dan 

akhirnya ikut bergabung. Lagu-lagu yang disajikan adalah lagu-lagu 

dangdut koplo berbahasa Indonesia sepanjang masa, etnik ambyar 

(bahasa Jawa atau Banyuwangi yang baru dan sedang viral dengan 

batasan tahun produksi 2019-2022) serta lagu Manca versi koplo 
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yang masih nge-hits (Kpop Plo, India plo, dan lain-lain dengan 

tahun tidak terbatas). Penyiar juga menyampaikan sekilas berita-

berita lifestyle dan info-info terbaru. 

4) Ngocak (Ngobrol Kocak) 

Dalam program ini selalu mengangkat topik dengan tema 

sosial yang sedang berkembang. Konsep siarannya yakni 

“warkopan” dengan dialog menggunakan bahasa Jawa Suroboyoan. 

Memang sifatnya jenaka, tetapi tetap memperdulikan kondisi 

kemasyarakatan. Penyiar berbincang terlebih dahulu dengan 

narasumber yang berkompeten sesuai isu yang diangkat, kemudian 

opininya dilempar kepada para pendengar. Hal ini bertujuan untuk 

mengukur bagaimana respon publik dalam menyikapi suatu 

fenomena. 

5) Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) 

Music Director berperan krusial pada program ini. Tugasnya 

yakni mengenalkan lagu-lagu dangdut new release yang pre-hits 

hingga menjadi hits. Penyiar pada program ini nantinya 

membacakan susunan tujuh belas lagu yang sudah disiapkan, lalu 

mengajak pendengar memilih lagu favoritnya. Selain itu, ada 

beberapa informasi terkini seputar penyanyi dan cerita dibalik lagu 

yang ditampilkan. Polling atau vote dari pendengar menjadi 

parameter lagu-lagu tersebut berpeluang masuk di peringkat 

terhormat pada program Weekly yakni “Dangdut Hits”. 
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6) Dendang Surabaya 

Ajangnya bagi pecinta genre dangdut original untuk 

bergabung pada program ini. Range musiknya lintas generasi 

dimulai dari era jadul hingga saat ini (dangdut original yang belum 

di cover, boleh memutar lagu dangdut recover namun yang resmi 

dari label). Karakter siarannya bergaya smooth dipadu dengan 

membacakan tips-tips gaya hidup sehat jiwa raga.  

7) Cak Ning (Campursari Koplo Gending) 

Sebuah program untuk menghidupkan budaya Jawa dan demi 

meraih kembali hadirnya pendengar setia pecinta musik tradisional 

Jawa atau ethnik lainnya (capursari, koplo Jawa, koplo 

Banyuwangian, koplo Madura dan gending tanpa batasan tahun 

produksi). Siarannya mudah diterima oleh pendengar dengan bahasa 

Suroboyoan dan terdiri dari dua penyiar laki-laki dan perempuan 

yang disebut dengan Cak dan Ning. Adapun informasi yang 

dibacakan oleh penyiar yakni tentang sejarah dan warna-warni 

budaya Indonesia. 

b. Program Mingguan 

1) Ngocak Ludrukan 

Program ludrukan mingguan yang disiarkan secara live. 

Cerita yang diangkat tak melulu berdasarkan cerita rakyat klasik, 

namun juga mengangkat potret keseharian masyarakat. Didukung 

dengan grup ludruk millenial “The Luntas”. Ludrukan live ini juga 



67 
 

 

melibatkan pendengar sebagai aktor-aktrisnya. Program ini pada 

dasarnya berisi teater komedi tetapi tetap menekankan nilai-nilai 

positif di dalamnya. Selain itu juga tetap memutarkan musik-musik 

dangdut bergenre etnik (berbahasa jawa atau berbahasa daerah 

lainnya seperti Banyuwangi, Madura, ataupun lainnya). 

2) Dangdut Mania Live DJ 

Ajang weekly bagi pendengar muda Kota FM yang 

mempunyai hobi menikmati lagu-lagu dangdut bergenre House-

remix dan EDM tanpa batasan tahun produksi. Gaya siaran yang 

dibawakan yakni ber-DJ ala-ala diskotik, karena penyiarnya 

memang seorang DJ. Sifat siarannya yakni energik dan membuat 

bergoyang serta nyaman didengarkan saat malam panjang. 

3) Dangdutan Rek 

Program mingguan untuk pecinta karaoke dangdut. 

Pendengar boleh datang untuk mengikuti karaoke secara langsung 

di studio ataupun ikut berkaraoke via telepon On Air.  

4) Sajadah Kota FM (Sejukkan Jiwa dan Hati di Kota FM) 

Program weekly pengajian, membahas fenomena yang terjadi 

di masyarakat dari sudut pandang keislaman yang menyejukkan dan 

toleran. Narasumbernya yakni LDNU (Lembaga Dakwah Nahdhatul 

Ulama) yang ulasannya menggunakan bahasa Jawa Suroboyoan. 

Dalam program ini juga terdapat sesi tanya jawab dengan para 

pendengar yang diselingi dengan lagu-lagu religi khas Nusantara.  
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5) Dangdut Hits 

Program ini merupakan program mingguan chart lagu-lagu dangdut 

berdasarkan polling rill pendengar yang sudah dikumpulkan setiap 

hari pada program Tugu Pahlawan. 

c. Program Spesial Ramadhan 

1) Suromadu ( Sahur Romadhon Nduk Kota FM) 

Program yang hanya muncul selama bulan Ramadhan. 

Siarannya bergaya segar dan jenaka. Ada beberapa kilasan 

informasi yang dibacakan agar memberi stimulus terhadap 

pendengar untuk tetap waspada. 

2) Spirit Fajar 

Program ini merupakan pemutaran ceramah agama yang 

masih baru, penuh humor namun mempunyai banyak makna di 

dalamnya. Penceramahnya juga tentu saja mempunyai latar 

belakang ke Islaman yang ramah dan bertutur dengan bahasa lokal 

(Jawa). 

d. Program Spesial Lebaran 

1) Unjung-Unjung Kota FM 

Program yang memanjakan pendengar untuk bebas request 

lagu-lagu dangdut kesayangan, sembari menyampaikan salam 

lebaran via semua platform interaktif 
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Tabel 4.2 

Program Siaran Radio Kota FM Surabaya 

 

No Nama Program Rentan Waktu Keterangan 

1. Playlist Lagu Dangdut 01.00-07.00 WIB Program Harian 

2. Semanggi Suroboyo 07.00-09.00 WIB 

3. Pasar Kota 09.00-12.00 WIB 

4. Digoda 12.00-15.00 WIB 

5. Ngocak 15.00-17.00 WIB 

6. Tugu Pahlawan 17.00-19.00 WIB 

7. Dendang Surabaya 19.00-22.00 WIB 

8. Cak Ning 22.00-01.00 WIB 

9. Ngocak Ludrukan 15.00-17.00 WIB Program Weekly Sabtu 

10. Dangdut Mania Live DJ 19.00-22.00 WIB 

11. Dangdutan Rek 09.00-12.00 WIB Program Weekly Minggu 

12. Sajadah Kota FM 15.00-17.00 WIB 

13. Dangdut Hits 17.00-19.00 WIB 

14. Suromadu 01.00-04.00 WIB Program Spesial 

Ramadhan 15. Spirit Fajar 04.00-05.00 WIB 

16. Unjung-unjung Kota FM 07.00-01.00 WIB Program Spesial Lebaran 

 

6. Keadaan Bangunan Radio Kota FM 

Radio Kota FM terletak di Jl. Citandui No.14 Tegalsari, Surabaya dan 

terdiri dari tiga lantai. 
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a. Lantai Pertama 

1) Parking area dan Coffe Shop (Milik Perusahaan) 

2) Ruang administrasi/ management office holding of Mercury Media 

Group 

b. Lantai Kedua 

1) Studio Kota FM dan ruang produksi 

2) Kantor Kota FM 

c. Lantai Ketiga 

1) Ruang meeting 

7. Inventaris Sarana Dan Prasarana  

a. Inventaris Siaran 

1) 2 unit transmiter 

2) Mixer 16 channel 

3) Mixer 8 channel 

4) Mixer 6 channel 

5) 1 unit antena 

6) 9 set komputer 

7) Power amplifier 

8) 4 unit microphone 

9) 4 unit headphone 

10) STL 

11) Tuner 

12) CD player 
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13) 2 AC 2PK 

14) Travo mastunaga 

b. Inventaris Kantor 

1) 1 set kursi sofa 

2) 3 meja kerja 

3) 4 komputer 

4) Pesawat telpon/ FAX 

c. Inventaris Divisi Produksi 

1) 1 set kursi sofa 

2) 4 meja kerja 

3) 4 komputer 

4) Pesawat telpon/ FAX 

5) 1 set perlengkapan audio 

8. Jangkauan Siar Radio Kota FM 

a. Surabaya Selatan: Waru, Sidoarjo, Porong, Gempol, Pasuruan, 

     Probolinggo 

b. Surabaya Barat: Krian, Mojokerto, Jombang, Gresik, Lamongan 

c. Surabaya Timur: Tambaksari, Rungkut, Keputih 

d. Surabaya Utara: Kenjeran, Madura 

9. Segmentasi Pendengar Radio Kota FM 

a. SES (Social Economy Status): Low   : 50% 

: Middle  : 25% 

: High   : 25% 
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b. Jenis Kelamin  : Perempuan  : 60% 

: Laki-laki  : 40% 

c. Pekerjaan   : Pelajar  : 35% 

: Wiraswasta  : 30% 

: Pegawai  : 35% 

d. Pendidikan   : SLTP   : 25% 

: SLTA  : 40% 

: Perguruan Tinggi : 35% 

10. SOP Penyiar Radio Kota FM Surabaya 

Tugas pokok seorang penyiar terutatama di Radio Kota FM Surabaya 

adalah bertanggung jawab terhadap kelancaran operasional siaran harian 

yang berkaitan dengan tugas kepenyiaran. Sesuai dengan keterampilan 

penyiaran yang dijabarkan sebelumnya, Radio Kota FM Surabaya juga 

memiliki SOP Penyiaran antara lain: 

1) Masuk 30 atau 15 menit sebelum jadwal siaran dengan absensi 

elektrik atau manual yang ada pada station 

2) Mengikuti meeting divisi siaran setiap jadwal yang ditentukan oleh 

PD/ OAC 

3) Recek materi siaran – info – lagu - iklan sebelum on air 

4) Selalu memutar Materi Insertion atau Promo Program sesuai jadwal 

sebelum lagu dan opening program 

5) Penyiar menyajikan info/ tema sesuai konsep Program dengan 

memperhatikan sumber berita/ info yang kredibilitasnya bisa 
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dipertanggungjawabkan (bisa menggunakan info social media konten 

yang sudah ada) (Tema atau Topik Siaran harian adalah menjadi 

tanggung jawab mutlak penyiar dan Program Director  bantu support) 

6) Recek materi talkshow (jika ada talkshow) 

7) Memastikan peralatan siaran berfungsi dengan baik 

8) Penyiar wajib memakai Headset saat Talk untuk control Suara dengan 

Backsound agar balance antara Backsound dengan suara Penyiar atau 

pendengar saat interactive 

9) Penyiar wajib memperhatikan teknik Mic-ing ,Mixing dan Operating 

dengan baik agar tercipta output audio yang berkualitas 

10) Melaporkan kendala teknis/ non teknis kepenyiaran kepada 

Koordinator Siaran/ OAC dengan segera 

11) Monitoring kompetitor untuk antisipasi dan pengembangan program. 

12) Updating lagu dan menginformasikan ke MD 

13) Memastikan Iklan terputar dengan benar sesuai list traffic 

14) Wajib update status Program/Tema Harian Program, diFanpage-FB, 

Twitter, dan Status WA. Boleh menggunakan foto selfie di ruang 

siaran, atau menggunakan Flyer yg sudah ada 

15) Menginput jumlah interaksi pada Link interaksi yang sudah 

disediakan 

16) Penyiar Wajib Save nomor kontak WA baru setelah program selesai 

untuk menaikkan jumlah kontak WA aktif, sekaligus Remove/ Hapus 
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All chat sehingga penyiar selanjutnya bisa langsung fokus chat sesuai 

programnya 

17) Penyiar wajib mencatat nama penelepon serta alamat pada buku 

telepon yang sudah disediakan Diberlakukan sistem penjedaan 

Pendengar pada jalur interactive By Phone untuk memberikan 

kesempatan pada pendengar yg kesulitan untuk onair (penelpon 

DIGODA hari senin, baru bisa Onair lagi di hari Rabu)  

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Langkah selanjutnya yang dilakukan 

oleh peneliti setelah mengumpulkan data dari hasil penelitian yang didapat 

yakni melakukan analisis data untuk penjelasan berikutnya dari penelitian 

tersebut. Pemilihan informan juga berdasarkan kriteria yang tidak lain 

merupakan orang-orang yang mengetahui mengenai program Digoda 

(Digoyang Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling 

Menawan). 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan, peneliti 

memperoleh data-data yang berkaitan dengan strategi konunikasi Radio Kota 

FM pada program Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh 

Belas Lagu Paling Menawan) dalam meningkatkan minat pendengar, dengan 

hasil penelitian sebagai berikut; 
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1. Strategi komunikasi penyiaran Radio Kota FM Surabaya pada 

program unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan 

(Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) dalam meningkatkan minat 

pendengar. 

Dalam merumuskan strategi komunikasi, Radio Kota FM Surabaya 

juga menekankan unsur-unsur komunikasi seperti komunikator yang 

berperan penting, pesan yang disampaikan, serta komunikan. Selain itu, 

Radio Kota FM juga memperhatikan terkait sarana yang digunakan dan 

efek yang di dapatkan. Berikut beberapa penyajian data terkait sarana yang 

telah peneliti temukan di lapangan: 

Program Digoyang Dangdut atau yang lebih dikenal dengan 

program Digoda banyak diminati pendengar dan menjadi salah satu 

program favorit. Program ini dikenal dengan gaya penyiarannya yang 

sangat ringan dan mudah diterima oleh semua kalangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, disajikan 

beberapa data berupa paparan mengenai program  Digoda. Rani 

Larasaty (35) sebagai Program Director Radio Kota FM menjelaskan:
43

 

“Digoda atau Digoyang Dangdut kami hadirkan setiap hari pada 

jam 12.00-15.00. Penyajian programnya dengan gaya siaran 

yang segar dan mengundang orang untuk bergabung. Lagunya 

sih banyak, tapi yang disajikan ini lagu dangdut koplo Indonesia 

dan etnik ambyar kesukaan orang-orang, dan lagunya ini 

berbahasa Jawa atau Banyuwangi yang baru dan sedang viral. 

Tapi ada batasan tahun produksi, yakni dari tahun 2019 sampai 

2022 dan juga lagu manca versi koplo yan lagi nge hits entah itu 

K-Pop, India plo, dan tidak terbatas”. 

 

                                                           
43

 Rani, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 22 Juni 2022 
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Adapun gaya bahasa dalam siaran di program tersebut juga di 

sesuaikan agar pendengar tetap berada pada program Digoda. Arina 

Rahmaniar (29) selaku penyiar dalam program Digoda 

menyampaikan:
44

 

“Tentunya dalam memilih gaya bahasa setiap program itu beda-

beda. Kalau di program Digoda itu gaya bahasanya agak centil 

atau endel ya, tetapi tidak berlebihan. Terus ngajak pendengar 

untuk ikutan interaksi di programnya Kota FM, habis itu dikasih 

tau cara gabungannya karena mungkin ada pendengar baru atau 

tidak, itu tetap penyiar harus untuk kasih tau cara interaksi di 

program Digoda dan juga harus dijelaskan lagu-lagunya apa saja 

yang bisa di request. Terus juga kalau  di program ini, gaya 

bahasa nya harus semangat karena jam siang itu jam rawan 

orang-orang tidur, nah di sisi lain juga jadi peluang bagi kita  

pihak Radio Kota FM, karena jam istirahat orang-orang malah 

cenderung berlomba-lomba untuk telpon dan request lagu ”. 

 

Ia juga menambahkan terkait pengaruh suasana hati dan 

keadaan (mood) dalam aktivitas siaran: 

“Kalau menurutku mood itu sangat berpengaruh ya dalam 

bersiaran, jadi mood yang baik nantipasti menghasilkan siaran 

yang lebih baik juga, tapi kalau misalkan mood nya kurang 

bagus, itu adalah tugasnya penyiar gimana untuk 

mengembalikan mood yang kurang bagus ini menjadi mood 

yang bagus, kaya gitu, mood booster nya apa. Kalau aku kan 

mood booster nya adalah minum susu coklat, nah itu tiap-tiap 

penyiar beda mood boosternya”. 

 

Dalam mendukung program Digoda, ada beberapa hal yang 

diperhatikan oleh Radio Kota FM. Hal ini diperjelas oleh Program 

Director Radio Kota FM Surabaya:
45

 

“Penyiar Digoda wajib membaca konten  „Iki Lo Rek‟ yang 

isinya tren atau perkembangan informasi seputar dangdut yang 

sedang populer sebagai bahan materi siaran, makanya setiap hari 

                                                           
44

 Rahma, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 4 Agustus 2022 
45

 Rahma, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 4 Agustus 2022 
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wajib cek update konten terbaru yang dipost di Instagram Kota 

FM. Penyiar program Digoda wajib update status program/ 

Tema harian program di Fanpae FB juga story WA. Selain itu, 

penyiar juga wajib save nomor kontak WA baru setelah program 

selesai untuk menaikkan jumlah kontak WA aktif. Dan nanti 

pada akhir siaran, penyiar juga wajib save jumlah chat WA, 

jumlah like FB, komenan di FB, dan aktivitas twitter pada link 

interaksi yang sudah disediakan”. 

 

Rani Larasaty juga menambahkan beberapa hal penting terkait 

cara Radio Kota FM Surabaya dalam mengelola program Digoda 

(Digoyang Dangdut) agar mendapatkan banyak pendengar, ia 

mengatakan:
46

 

“Yang lebih ditingkatkan untuk mendapatkan banyak pendengar 

yakni memperbanyak segment talk untuk ruang interaksi 

bersama pendengar dan penyiar. Dalam program Digoda ini 

paling tidak minimal harus menerima 8 penelpon setiap 

harinya.” 

 

Tentunya, peran penting dalam hal ini bukan hanya dari seluruh 

elemen Radio Kota FM, melainkan juga dari penyiarnya. Karena, 

penyiar juga berperan penting dalam kegiatan siaran terutama di 

program Digoda (Digoyang Dangdut). Penyiar juga bertanggung jawab 

penuh terhadap aktivitas siaran dalam setiap program. Penyiar juga 

harus memahami terkait segmentasi pendengar, ciri khas setiap penyiar, 

ataupun cara yang dilakukan penyiar dalam menarik perhatian 

pendengar agar tetap berada pada channel radio Kota FM.  

                                                           
46 Rani, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 22 Juni 2022 
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Dalam hal ini penyiar program Digoda, Arina Rahmaniar 

memberikan pendapatnya bagaimana cara ia selaku penyiar dalam 

menarik perhatian pendengar:
47

 

“Dari saya sendiri pastinya dan yang diutamakan yakni 

memutarkan lagu-lagu yang sudah terlebih dahulu di request 

oleh pendengar, lagu-lagu yang enak, lagu yang viral, dan juga 

memberikan info-info menarik yang sudah saya dapatkan dari 

instagram, tapi tetap ya dengan ketentuan akun instagram nya 

itu sudah ter verifikasi dalam memberikan informasi.” 

 

Di sisi lain ada suatu hal yang sangat diperhatikan oleh Radio 

Kota FM dalam menerapkan strategi komunikasi tentunya pada 

program Digoda yang menjadi salah satu program favorit para 

pendengar.  

Rani Larasaty memberikan pendapatnya terkait hal apa saja 

yang diperhatikan oleh Radio Kota FM Surabaya dalam menerapkan 

strategi komunikasi dalam meingkatkan minat pendengar:
48

 

“Dipastikan di dua program ini, Music Director wajib 

menyiapkan playlist harian untuk dijadikan bangking penyiar 

saat siaran, selain merekap request dari interaksi pendengar. 

Dan tidak kalah penting pastinya music director ini harus 

mengadakan kerjasama dengan piak label dan artis untuk bisa 

live instagram di jam program Digoda, atau visit radio untuk 

menambah insight dan engagement pendengar dengan program 

Digoda ini.” 

 

                                                           
47

 Rahma, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 4 Agustus 2022 
48

 Rani, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 22 Juni 2022 
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Gambar 4.3 

Format Tampilan Program Digoda 

Diunduh Pada 2 Desember 2022 

 

Selain program Digoda (Digoyang Dangdut), program lain yang 

menjadi program favorit pendengar Radio Kota FM adalah program 

Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan). Berbeda dengan 

program Digoda, dalam program Tugu Pahlawan para pendengar 

dengan penyiar tidak ada interaksi secara langsung melalui via telepon. 

Dalam program Tugu Pahlawan pendengar hanya bisa memilih tujuh 

belas lagu yang sudah tersusun dan tersedia pada layer yang sudah 

disiapkan sebelumnya.  

Program Director Radio Kota FM juga memberikan penjelasan 

terkait program ini:
49

 

“Program Tugu Pahlawan ini kami hadirkan setiap Senin sampai 

Sabtu tepatnya pukul 17.00-19.00 WIB. Nah, yang bertanggung 

jawab dalam penyusunan lagunya adalah Music Director. Music 

Director tugasnya mengenalkan lagu-lagu dangdut yang baru 

keluar, kemudian dikenal banyak orang sampai viral. Nantinya 

penyiar membacakan terlebih dahulu deretan tujuh belas lagu 

yang sudah disiapkan. Kemudian mengajak pendengar memilih 

lagu mana yang menjadi favoritnya. Di program ini juga 

disediakan terkait informasi terkini seputar penyanyi dan cerita 

                                                           
49

 Rani, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 22 Juni 2022 
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dibalik lagu yang ditampilkan itu. Nantinya polling atau vote 

dari pendengar menjadi penentu masuk dalam lagu ter hits di 

Kota FM dan masuk dalam program Dangdut Hits setiap hari 

Minggu jam 17.00-19.00 WIB”. 

 

 
 

Gambar 4.4 

Tampilan Vote Program Tugu Pahlawan 

Diunduh Pada 2 Desember 2022 
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Gambar 4.5 

Tampilan Pemenang Vote Program Tugu Pahlawan 

Diunduh Pada 2 Desember 2022 

 

Tidak jauh berbeda dengan program Digoda, program Tugu 

Pahlawan juga  memiliki ciri khas gaya bahasa dalam penyiarannya. 

Hal ini sesuai dengan apa  yang disampaikan oleh Arina 

Rahmaniar selaku penyiar:
50

 

“Kalau untuk program Tugu Palawan,  pemilihan gaya bahasa 

itu yang semiformal, apalagi buat jam lima sama jam tujuh 

malam itu kan jam orang pulang kerja, pastinya kan juga sudah 

ada playlist lagu yang masuk dalam daftar tujuh belas lagu itu 

diputarkan hanya pas reff nya saja. Sama dijelaskan kalau di 

program ini itu program vote lagu, jadi pendengar tidak bisa 

request. Jadi yang menentukan naik turunnya vote di chart lagu 

itu ya para pendengar.” 

 

Sebagai Music Director dan juga penyiar, Arina Rahmaniar 

juga harus mempertimbangkan bagaimana ia memilih dan memilah 

                                                           
50

 Rahma, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 4 Agustus 2022 
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musik yang akan ditampilkan nantinya pada program Tugu Pahlawan 

(Tujuh Belas Lagu Paling Menawan). Seperti yang ia sampaikan:
51

 

“Lagu-lagu yang ada di program Tugu Pahlawan itu dipilih dari 

lagu dangdut yang baru dirilis. Sedangkan untuk pemilihan lagu 

yang akan diputarkan di program ini misalnya kalau sekarang 

bulan Oktober, itu lagu-lagu yang bisa diputarkan adalah lagu 

yang rilis di 3 bulan sebelumnya. Jadi, bisa bulan September, 

Agustus, dan bulan Juli, atau bahkan lagu yang baru keluar di  

bulan Oktober juga boleh diputarkan di program Tugu 

Pahlawan. Terus untuk genre nya kaya di selang seling gitu kan, 

ada yang original, ada yang dangdut remix, dangdut koplo, 

pokoknya kita mix biar ga ori ori semua atau koplo koplo 

semua. Contohnya kalau aku pas siaran lagu pertama itu pakek 

lagu yang semangat, terus lagu setelahnya bias menyesuaikan. 

Misal di awal mix, berarti selanjutnya koplo, baru dangdut 

original, bisa juga untuk penyanyi nya. Misal lagu pertama yang 

nyanyi cewek, kemudia lagu kedua cowok atau duet gitu”. 

 

Segmentasi dalam pembagian lagu di program Tugu Pahlawan 

(Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) terbagi menjadi dua bagian yakni 

30% dangdut etnik dan 70% dangdut Indonesia. 

Selain program Digoda, tentunya ada beberapa hal pula yang 

diperhatikan oleh Radio Kota FM Surabaya  dalam menerapkan strategi 

komunikasi pada program unggulan ini. 

Rani Larasaty memberikan beberapa penjelasan terkait hal yang 

diperhatikan pada program ini, yaitu:
52

 

“Pasti ya ada pembeda terkait program Digoda dan Tugu 

Pahlawan. Di program Tugu Palawan ini penyiar wajib 

menyiapkan artikel singkat mengenai lagu atau artis yang ada 

pada playlist untuk tema siaran agar program lebih menarik. 

Untuk hal lainnya tidak jauh beda dengan program Digoda, 

yang mana penyiar wajib update status program/ tema harian di 

semua sosial media dan boleh menggunakan foto selfie maupun 

                                                           
51

 Rahma, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 4 Agustus 2022 
52

 Rani, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 22 Juni 2022 
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flayer yang ada. Dan tetap saja penyiar wajib save kontak wa 

baru setelah program selesai dan juga wajib save jumlah chat 

WA, like FB, komen FB, dan aktifitas twitter pada link interaksi 

yang suda disediakan.”  

 

Adapun cara yang dilakukan Kota FM dalam mengelola 

program ini juga diperjelas oleh Program Director Rani Larasaty:
53

 

“Dua program ini sebenarnya sama saja dalam mengelolanya, 

namun yang lebih ditingkatkan untuk mendepatkan banyak 

pendengar yakni memperbanyak segment talk untuk ruang 

interaksi bersama pendengar dan penyiar.” 

 

Peran yang sangat penting dalam program ini tentunya tidak 

terlepas dari peran Music Director yang memang memegang kendali 

dalam penyusunan lagu-lagu yang disajikan.  

Ada beberapa hal pula yang dilakukan oleh penyiar pada 

program Tugu Pahlawan agar menarik perhatian para pendengar yang 

sama halnya pada program Digoda, yakni memutarkan lagu-lagu yang 

sudah masuk pada list deretan tujuh belas lagu yang sudah disiapkan 

serta memberikan informasi menarik terlebih seputar lagu ataupun artis 

yang berada pada list tujuh belas lagu. 

Selain prgoram Digoda, pada program Tugu Palawan, Radio 

Kota FM Surabaya juga mempunyai cara dalam menerapkan strategi 

komunikasi tentunya dalam meningkatkan minat pendengar. 

Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Rani Larasaty:
54

 

“Pada program Tugu Pahlawan ini, music director wajib 

menyiapkan playlist harian untuk dijadikan pilihan chart harian 

untuk di vote sama pendengar, entah itu dari WA, FB, atau 

                                                           
53

 Rani, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 22 Juni 2022 
54

 Rani, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 22 Juni 2022 
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media sosial lainnya. Music director juga wajib up to date 

dengan lagu-lagu baru yang sedang viral dan langsung 

dikomunikasikan dengan pihak label agar lagu-lagu di Kota FM 

lengkap. Dan pentignya lagi, grafis chart ini dibuat setiap hari 

untuk mempermudah pendengar dalam vote  lagu favorit 

mereka.” 

 

Tentunya, selain menerapkan cara agar menarik pendengar, 

Radio Kota FM juga selalu melakukan pengawasan serta evaluasi pada 

dua program unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu 

Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) salah satunya dengan 

cara Tracking Hotlock (history pada player komputer) terkait apa saja 

yang diputar oleh penyiar dan disesuaikan dengan panduan program 

yang sudah ada. Selain tracking hotlock, juga diperlukan adanya 

tracking catatan penelpon dan memantau jumlah interaksi setiap bulan 

sesuai link yang sudah disediakan. Dari jumlah tersebut, nantinya bisa 

menjadi bahan evaluasi serta pengawasan setiap program serta bagi 

seluruh penyiar terutama pada program Digoda (Digoyang Dangdut) 

dan Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) 

Gambar 4.6  

Proses Evaluasi Program Radio Kota FM Surabaya 

Diunduh Pada 2 Desember 2022 
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Tabel 4.3 

Capaian Rating Radio Kota FM Surabaya 

 

Station Rank 
Cume Reach % (All People 
10+) 

Ave Aud (All 
People 10+) 

Cume 
Reach (All 
People 
10+) 

Average 
Duration (All 
People 10+) 

SUARA GIRI 1 16.17 56 1.471 24:00:00 

SUARA SBY 2 11.15 33 1.015 24:00:00 

OTHER 3 10.93 30 995 24:00:00 

M RADIO 4 5.4 10 492 24:00:00 

AMPEL 5 5.2 3 473 24:00:00 

WIJAYA FM 6 5.15 15 468 24:00:00 

CAKRAWALA 7 4.61 8 419 24:00:00 

MEDIA FM 8 3.85 10 350 24:00:00 

GEN FM 9 3.79 4 345 24:00:00 

AMANNA 10 3.63 7 330 24:00:00 

DJFM 11 2.82 4 256 24:00:00 

SUARA MSLM 12 2.49 4 227 24:00:00 

ANTARIKSA 13 2.3 3 209 24:00:00 

ELVICTOR 14 2.27 6 207 24:00:00 

EBS FM 15 2.24 3 204 24:00:00 

BAHTERA 16 1.99 1 181 24:00:00 

DELTA FM 17 1.99 2 181 24:00:00 

MTB FM 18 1.95 5 177 24:00:00 

GEMA FM 19 1.82 4 166 24:00:00 

MERDEKA 20 1.65 2 150 24:00:00 

PANORAMA 21 1.39 4 127 24:00:00 

KOTA FM 22 1.39 3 127 24:00:00 

HARD ROCK 23 1.17 1 106 24:00:00 

GLOBAL FM 24 1.11 2 101 24:00:00 

PRO1 25 1.04 2 95 24:00:00 

COLORS 26 1.04 1 95 24:00:00 

SUZANA 27 0.95 3 87 24:00:00 

PRAMBORS 28 0.89 1 81 24:00:00 

CAMAR   0 0 0 24:00:00 

CAROLINA   0 0 0 24:00:00 

ELSHINTA   0 0 0 24:00:00 

GELORA   0 0 0 24:00:00 

ISTARA   0 0 0 24:00:00 

JEJE   0 0 0 24:00:00 

JT FM   0 0 0 24:00:00 



86 
 

 

KOSMONITA   0 0 0 24:00:00 

LA VICTOR   0 0 0 24:00:00 

MAJA FM   0 0 0 24:00:00 

MERCURY   0 0 0 24:00:00 

METRO FM   0 0 0 24:00:00 

MNCTRIJAYA   0 0 0 24:00:00 

MY RADIO   0 0 0 24:00:00 

PAS FM   0 0 0 24:00:00 

PERAKJAYA   0 0 0 24:00:00 

PRAMESWR   0 0 0 24:00:00 

PRO2   0 0 0 24:00:00 

RAJAWALI   0 0 0 24:00:00 

RAPENDIKFM   0 0 0 24:00:00 

RRI AM   0 0 0 24:00:00 

RRI ANY   0 0 0 24:00:00 

SANGKAKALA   0 0 0 24:00:00 

SHE FM   0 0 0 24:00:00 

SMANSA FM   0 0 0 24:00:00 

SONORA   0 0 0 24:00:00 

STAR FM   0 0 0 24:00:00 

STRATO   0 0 0 24:00:00 

YASMARA   0 0 0 24:00:00 

 

 
Gambar 4.7 

Data Streaming Radio Kota FM Surabaya 

Diunduh 9 Januari 2023 
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Gambar 4.8 

Log Iklan Radio Kota FM Surabaya 

Diunduh Pada 9 Januari 2023 

 

2. Respon Pendengar Terhadap  Program Unggulan Digoda (Digoyang 

Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) 

Radio Kota FM Surabaya sudah banyak dinikmati oleh berbagai 

kalangan dari berbagai latar belakang. Bahkan dalam hitungan tahunan, 

loyalitas pendengar Radio Kota FM Surabaya tidak diragukan lagi. 

Salah satunya, yakni Bapak M. Rohim yang sudah lama menjadi 

pendengar Radio Kota FM Surabaya. Ia mengatakan:
55

 

“Saya penikmat radio, tapi saya mulai mengenal dan gabung di 

Radio kota FM Surabaya ini sudah lama sekali, kalau nggak 

salah dari tahun 2016 ya sampai sekarang, sudah berapa tahun 

itu itungannya ya sudah 6 tahunan kan ya”. 

 

                                                           
55

 M. Rohim, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 14 September 2022 
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Sama halnya dengan bapak Rohim, ungkapan lain disampaikan oleh 

Ana Aimanah:
56

 

“Kalau saya kenal Radio Kota FM Surabaya ini sudah dari tahun 

2019, dan sebelumnya memang sudah suka dengerin radio, terus 

kenal Kota FM sampai sekarang itu”. 

 

Banyak ulasan yang disampaikan oleh para pendengar terkait 

dua program unggulan ini. Salah satunya disampaikan oleh Ana 

Aimanah (29) yang sudah lama bergabung dengan Radio Kota FM 

sejak tahun 2019 dan mendengarkan radio merupakan aktifitas lain 

yang ia lakukan:
57

 

“Saya tertarik untuk mendengarkan Radio Kota FM ini ya alasan 

utamanya karena lagu-lagu yang diputarkan memang dangdut 

semua, sekalipun itu sudah di cover. Apalagi di Program Digoda 

itu kan waktunya siang, waktu istirahat juga, jadi lebih enak 

saja. Apalagi lagu dangdutnya itu milenial masa kini, anak muda 

banget, jadi jam capek-capeknya orang bisa semangat. Itu lagi, 

musiknya asyik banget, bisa ngilangin rasa galau”. 

 

Ana Aimanah juga menambahkan beberapa informasi yang 

didapatkan selain mendengarkan lagu dangdut:
58

 

“Biasanya di program Digoda terdapat program Talkshow 

dengan artis kesayangan. Entah itu live IG, live interview di 

podcafe, live di studio yang nantinya promo lagu terbaru 

mereka. Dan di program Digoda biasanya juga ada update 

terkait event off air Radio Kota FM, kegiatan Kota FM, dan 

lain-lain”. 

 

                                                           
56

 Ana Aimanah, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 14 September 2022 
57

 Ana Aimanah, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 14 September 2022 
58

 Ana Aimanah, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 14 September 2022 
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Gambar 4.9 

Pamflet Live Interview Bersama Artis 

Diunduh Pada 2 Desember 2022 

 

Tambahan pendapat mengenai program Digoda ini juga 

disampaikan oleh Dian Pratiwi (38) seorang ibu rumah tangga yang 

sudah lama bergabung dengan Radio Kota FM Surabaya yang juga 

menyampaikan bahwa Radio Kota FM menjadi Radio favoritnya 

selama ini karena tertarik terhadap kemasan program yang disajikan. Ia 

mengatakan:
59

 

“Isinya lagu-lagu di program Digoda ini menarik sekali buat 

saya terutama. Karena lagu dangdutnya sudah koplo an, dan dari 

lagu-lagu itu bisa mengungkapkan perasaan, mungkin apalagi di 

kalanagan muda. Dan enaknya lagi bisa salam-salam dari 

pendengar satu ke pendengar lain yang nantinya bisa jadi 

jembatan tali silaturrahmi meski hanya lewat udara” 

Alasan lain juga disampaikan oleh Rosevita (24) seorang 

mahasiswa yang juga sebagai pendengar Radio Kota FM Surabaya 

terkait mengapa ia menyukai program Digoda (Digoyang Dangdut):
60

 

“Sebenarnya saya jarang sekali mendengarkan radio, bahkan 

lebih banyak membuka sosial media, di Radio Kota FM pun 

                                                           
59

 Dian Pratiwi, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 28 September 2022 
60

 Rosevita, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 28 September 2022 
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saya hanya mendengarkan program-program tertentu. Program 

Digoda ini masuk dalam kategori program yang sering saya 

nikmati. Alasannya tidak lain karena adanya ciri khas dimana 

pada program Digoda para pendengar dapat melakukan interaksi 

via telepon serta dapat me request lagu-lagu ber genre dangdut 

koplo sebagai peneman aktifitas pada siang hari” 

 

Tidak hanya Rosevita, uangkapan lain terkait program Digoda 

(Digoyang Dangdut) juga disampaikan oleh Khoirunisa (21) seorang 

mahasiswa yang juga aktif mendengarkan radio. Ia memberikan 

pendapatnya tentang program ini: 

“Program Digoda menyajikan berbagai macam lagu-lagu koplo 

hits, koplo etnik, sampai pada koplo mancanegara. Hal inilah 

yang membuat saya tertarik mendengarkan program Digoda. 

Selain itu, saya bisa request lagu kpop versi koplo yang 

sebelumnya belum pernah dengarkan. Saya juga bisa 

mendengarkan lagu koplo yang banyak disukai kalangan muda 

saat ini yaitu lagu-lagu ambyar yang sedang viral di media 

sosial yang dibawakan oleh penyanyi-penyanyi baru. Program 

Digoda ini mencakup berbagai jenis musik yang diaransemen 

menjadi lagu dangdut koplo, sehingga pendengarnya pun tidak 

hanya kalangan usia 50 tahun keatas melainkan mencakup 

kalangan muda juga, seperti saya” 

 

Informasi pada program Digoda (Digoyang Dangdut) juga 

dibacakan oleh penyiar, sehingga tidak pendengar tidak hanya 

menikmati pemutaran lagu tetapi juga mendapatkan wawasan terkait 

informasi penting lainnya.  

Khairunnisa (21) memperjelas:
61

 

“Selain pemutaran lagu dangdut, ada juga disela dengan 

penyampaian informasi pada program ini. Kalau di program 

Digoda informasinya lebih ke informasi mengenai cuaca, arus 

lalu lintas seputar Surabaya ataupun Jawa timur, bahkan 

informasi bencana alam yang sedang booming, jadinya 
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 Khairunisa, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 11 Oktober 2022 
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pendengar juga up to date tentang informasi terkini, terutama di 

wilayah Surabaya sendiri” 

 

Selain dikalangan mahasiswa dan juga para pekerja, ternyata 

minat mendengarkan radio, terutama Radio Kota FM Surabaya juga 

digemari oleh kalangan pelajar. Hal ini dibuktikan dengan salah satu 

narasumber Niken (16) yang masih berada pada bangku Sekolah 

Menengah Kejuruan. Ia mengungkapan ketertarikan nya dalam 

mendengarkan Radio Kota FM terutama pada program unggulan 

Digoda yakni: 

“Sebenarnya saya gak suka dengerin radio, tapi pas tau Kota FM 

ini ternyata banyak lagu dangdut koplo nya, akhirnya saya suka. 

Apalagi lagu dangdut yang ambyar itu kan,  suasana nya jadi 

anak muda banget.  Selain itu menariknya juga program ini 

secara tidak langsung melestarikan lagu dangdut agar tidak 

tenggelam oleh tren-tren musik masa kini. Apalagi lagu-lagu 

kpop itu contohnya. Enaknya di Kota FM lagu kpop pun juga di 

koploin, jadi enak aja di dengarkan”. 

 

Di sisi lain, ternyata juga ada pendengar yang bukan hanya 

menikmati dua program unggulan ini, karena beberapa alasan, salah 

satunya disampaikan oleh Rohim (47):
62

 

“Saya lebih sering masuk dan interaksi di program pasar kota, di 

situ karena ada pantunan Bahasa jawa, jadi nanti balas-balasan 

sama penyiarnya. Kalau malam saya lebih suka mendengarkan 

Dendang Surabaya. Jam malam dengerin radio lagu dangdut 

jaman dulu, sudah seleranya se usia saya gini, kalau Digoda itu 

banyak koploan, saya saja kadang juga gak tau sama lagunya” 

 

Bahkan tidak menutup kemungkinan dua program unggulan ini 

menjadi program favorit para pendengar juga. Hal ini disebabkan 
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karena selera musik dan segmentasi pendengar serta kebutuhan  yang 

juga berbeda. 

Usaha Radio Kota FM Surabaya tidak hanya berhenti pada 

program Digoda (Digoyang Dangdut) saja, melainkan juga terdapat 

penekanan serta strategi lain yang diterapkan pada program Tugu 

Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) agar meningkatkan 

serta menambah daya tarik masyarakat untuk mendengarkan Radio 

Kota FM Surabaya.  

Adapun respon pendengar juga menjadi bahan evaluasi bagi 

Radio Kota FM dalam meningkatkan kualitas siaran maupun 

pengembangan program yang sudah ada. Hal ini juga tetap tidak 

terlepas dari usaha Program Director, Music Director, dan juga para 

penyiar di Radio Kota FM Surabaya. 

Pendapat tentang program Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu 

Paling Menawan) disampaikan oleh beberapa pendengar yang juga 

menjadi narasumber pada kegiatan wawancara ini. 

Ana Aimanah (29) memberikan pendapatnya:
63

 

“Kalau di program TP itu enaknya kita bisa mengenal lagu-lagu 

baru, sekalipun lagu lama ya itu nantinya kaya di aransemen 

dengan kemasan yang lebih fresh, nanti pada akhirnya kita 

voting, biasanya saya votingnya lewat instagram dan WA”. 

 

Tidak jauh berbeda dengan program Digoda (Digoyang 

Dangdut, Ana Aimanah juga menyampaikan pendapatnya terkait 

informasi apa yang didapatkan di program ini:
64
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 Ana Aimanah, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 14 September 2022 
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“Di program ini saya sukanya mesti ada info lagu ter update, 

jadi lagu yang belum saya tahu sebelumnya, kemudian saya 

tahu. Penyiarnya juga nanti kaya ngasih informasi dibalik 

terciptanya lagu ini itu ada asal usulnya” 

 

Begitu juga yang disampaikan oleh Dian Pratiwi(38) terkait 

ketertarikannya terhadap program ini:
65

 

“Saya sukanya di program ini itu karena ada vote nya itu, jadi 

kaya berlomba-lomba setiap harinya memilih lagu favorit. Jadi 

kaya ada semangat aja milih nomer berapa, nanti kan 

pengumumannya setiap satu minggu sekali. Gampang-gampang 

susah sebenarnya, karena kan yang disiarkan itu tujuh belas 

lagu, ya pokoknya se selera nya pendengar saja mau milih 

nomer berapa nya” 

 

Selain pendapat Ana Aimanah dan juga Dian Pratiwi, 

Khairunisa yang masih menjadi mahasiwa juga memberikan 

pendapatnya terkait alasan mengapa ia tertarik pada program Tugu 

Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan):
66

 

 

“Program Tugu Pahlawan menyajikan berbagai jenis lagu 

dangdut yang baru saja dirilis dari semua penyanyi dangdut. 

Dari penyanyi lawas hingga penyanyi baru. Serunya juga, pada 

program ini saya dapat memberikan vote atau pilihan untuk lagu 

favorit saya melalui via WhatsApp ataupun Instagram Kota FM 

agar dapat menempati no 1 chart tangga lagu dari 17 lagu yang 

telah disajikan”. 

 

Bukan hanya pemutaran lagu dangdut, Khairunisa juga 

menambahkan pendapatnya selama ia mendengarkan program yang ada 

di Radio Kota FM Surabaya, ia juga mendapatkan informasi menarik 

sesuai apa yang ia sampaikan:
67
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“Selain pemutaran lagu, di program Tugu Pahlawan ini penyiar 

juga memberikan informasi apapun tentang penyanyi dan cerita 

dibalik lagu yang ditampilkan sehingga saya menjadi lebih tau 

mengenai makna dan arti lagu yang dirilis”. 

 

Rosevita juga mengungkapkan:
68

 

“Program Tugu Pahlawan itu merupakan program yang 

ditunggu-tunggu oleh para pendengar untuk mendukung lagu 

dan penyanyi favorit melalui sosial media Radio Kota FM, tapi 

saya sendiri jarang juga ikut voting ataupun stay di program ini, 

kemungkinan waktu buka story Instagram dan layer Radio Kota 

FM ini lewat, ya ikut voting juga, selebihnya jarang saja”. 

 

Lain halnya dengan Niken, yang menyatakan pendapatnya 

mengenai program Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling 

Menawan):
69

 

“Saya kurang tau kalau program ini, karena saya tau program 

Digoda pun hanya sekilas dan tiba-tiba suka, hanya sebatas itu, 

jadi taunya program Digoda saja” 

 

Ungkapan lain juga disampaikan oleh Rohim:
70

 

“Saya suka sama program ini, tapi sayangnya tidak ada interaksi, 

jadi isinya cuma voting lagu saja, jadi saya kurang tertarik”. 
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 Rosevita, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 28 September 2022 
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 Niken, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 11 Oktober 2022 
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 Rohim, di wawancara oleh Penulis, Surabaya, 14 September 2022 
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Gambar 4.10 

Insight Pendengar Melalui Facebook 

Diunduh Pada 9 Januari 2023 
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Gambar 4.11 

Insight Pendengar Melalui Instagram 

Diunduh Pada 9 Januari 2023 
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C. Pembahasan Temuan 

Sesudah peneliti mendapatkan data, kemudian data tersebut disajikan 

serta dianalisis pada pembahasan temuan. Pembahasan temuan merupakan 

jawaban yang muncul dari pokok pikiran atau sebagian dari pertanyaan yang 

berasal dari metode penelitian dan kajian teori yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Masalah tersebut dibahas berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti selama di lapangan dan sesuai dengan fokus 

penelitian yang telah dirumuskan mengenai strategi komunikasi penyiaran 

Radio Kota FM Surabaya serta respon pendengar terhadap dua program 

unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh Belas 

Lagu paling Menawan). 

1. Strategi komunikasi penyiaran Radio Kota FM Surabaya pada program 

unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh Belas 

Lagu Paling Menawan) 

a. Program Digoda (Digoyang Dangdut) 

Penyiaran program Digoda ini disiarkan pada pukul 12.00-

15.00 WIB tepat saat jam istirahat di kalangan masyarakat. Peluang 

ini dimanfaatkan oleh Radio Kota FM Surabaya sebagai salah satu 

cara agar orang-orang dapat menikmati radio di waktu senggang. 

Strategi lain yang disusun oleh Radio Kota FM Surabaya yakni 

memperhatikan gaya bahasa setiap penyiar dalam melakukan aktivitas 

siaran. Gaya bahasa pada program Digoda (Digoyang Dangdut) 

dikemas dengan bahasa yang terkesan genit tetapi masih dalam batas 
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kewajaran dan juga tidak berlebihan. Selain itu, cara penyampaian 

yang dilakukan oleh penyiar yakni dengan penuh semangat mengajak 

pendengar berinteraksi melalui sosial media, terlebih via telepon 

karena, pada jam siang tidak menutup kemungkinan masyarakat untuk 

tidur siang dan enggan berinteraksi di radio. Salah satu penyiar juga 

mengungkapkan terkait cara yang dilakukan dalam siaran program 

Digoda (Digoyang Dangdut) ini tentunya mengutamakan pemutaran 

lagu-lagu dangdut yang sudah di request oleh pendengar terlebih 

dahulu. 

Terdapat beberapa hal yang diperhatikan oleh Radio Kota FM 

Surabaya dalam mendukung program Digoda (Digoyang Dangdut), 

diantaranya yakni penyiar pada program Digoda (Digoyang Dangdut) 

wajib membacakan konten “Iki Lo Rek” yang isinya informasi 

mengenai dangdut yang mana konten ini sebelumnya sudah di upload 

di Instagram Radio Kota FM Surabaya. Adapun hal penting lain 

terkait cara Radio Kota FM Surabaya dalam mengelola program 

Digoda (Digoyang Dangdut) agar mendapatkan banyak pendengar 

yakni memperbanyak segment talk sebagai ruang interaksi antara 

pendengar dan penyiar. 

Dalam menerapkan strategi komunikasi, tentunya Radio Kota 

FM Surabaya memiliki cara tersendiri agar mendapatkan banyak 

pendengar yaitu Music Director wajib mengadakan kerjasama dengan 

pihak label dan para artis. Karena pada program Digoda (Digoyang 
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Dangdut) terdapat kegiatan berupa live Instagram bersama asrtis pada 

saat program berlangsung dan juga kegiatan lain seperti visit radio. 

Hal inilah yang juga menjadi alasan ketertarikan masyarakat terhadap 

program Digoda (Digoyang Dangdut). 

b. Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) 

Lain halnya dengan program Digoda (Digoyang Dangdut), 

program Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) 

dihadirkan pada pukul 17.00-19.00 WIB. Dalam program ini, tersedia 

tujuh belas lagu yang telah disusun oleh Music Director dengan 

ketentuan 30% dangdut etnik dan 70% dangdut Indonesia. 

Dalam pemilihan gaya bahasa tentunya juga berbeda dengan 

program Digoda (Diogoyang Dangdut). Gaya Bahasa yang digunakan 

dalam program Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) 

lebih ke semiformal serta ada penekanan bahwa di program ini adalah 

program yang isinya vote lagu dan pendengar tidak bias me request 

lagu, sehingga nantinya vote lagu akan diakumulasikan setiap 

seminggu sekali pada program Dangdut Hits dan pendengarlah yang 

menentukan naik turunnya chart lagu. 

Pada program ini, ada beberapa hal yang dipersiapkan serta di 

perhatikan oleh pihak Radio Kota FM Surabaya seperti penyiar wajib 

menyiapkan artikel singkat tentang lagu ataupun artis yang berada 

pada playlist tujuh belas lagu tersebut. Sesuai dengan tujuan adanya 

strategi komunikasi, Radio Kota FM Surabaya juga mewajibkan 
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Music Director untuk menyusun dan menyiapkan playlist untuk 

dijadikan chart harian. Selain itu, untuk di vote oleh pendengar, baik 

itu dari WA, FB, atau media sosial lainnya. Music director juga wajib 

up to date dengan lagu-lagu baru yang sedang viral dan langsung 

dikomunikasikan dengan pihak label. Grafis chart ini dibuat setiap 

hari untuk mempermudah pendengar dalam vote  lagu favorit mereka. 

Pada program Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu 

Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) tentunya ada 

pengawasan dan juga evaluasi dengan cara Tracking Hotlock (history 

pada player komputer) terkait apa saja yang diputar oleh penyiar dan 

disesuaikan dengan panduan program yang sudah ada serta diperlukan 

adanya tracking catatan penelepon dan memantau jumlah interaksi 

setiap bulan sesuai link yang sudah disediakan. 

Sesuai dengan Teori Framming, strategi komunikasi yang 

telah disusun oleh Radio Kota FM Surabaya memberikan stimulus 

terhadap pendengar agar tertuju untuk mendengarkan Radio Kota FM 

Surabaya, terutama pada program unggulan Digoda (Digoyang 

Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan). 

2. Respon Pendengar Terhadap  Program Unggulan Digoda (Digoyang 

Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan). 

Ciri dari sifat pendengar Radio Kota FM Surabaya tentunya sesuai dengan 

pembahasan di atas, seperti heterogen, yang mana pendengar Radio Kota 

FM Surabaya juga beragam, baik dari latar belakang, pendidikan, dan lain 
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sebagainya. Selain itu ciri pendengar Radio Kota FM Surabaya juga 

bersifat personal yang mana informasinya hanya ditujukan kepada setiap 

individu. Pendengar Radio Kota FM Surabaya juga aktif dan selektif 

dibuktikan dengan interaksi yang terjadi setiap hari pada program yang 

disajikan, terutama program Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu 

Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan). 

a. Program Digoda (Digoyang Dangdut) 

Penikmat Radio Kota FM Surabaya bukan hanya di kalangan 

orang dewasa, tetapi sudah melebar ke ranah mahasiswa ataupun 

pelajar. Hal ini dikarenakan pada program Digoda (Digoyang 

Dangdut) dikemas dengan pemutaran lagu dangdut yang banyak 

aransemen, terutama lagu dangdut koplo, lagu barat yang dikoplo, 

bahkan lagu India serta Kpop yang dikoplo. Radio Kota FM juga 

memanfaatkan peluang ini karena di kalangan remaja banyak yang 

suka lagu Kpop ataupun lagu Barat, maka dari itu lagu-lagu tersebut 

dikemas dengan lagu dangdut yang juga tidak kalah menarik saat 

dinikmati dan nantinya menarik perhatian anak muda untuk 

mendengarkan radio, terutama Radio Kota FM Surabaya.  

Alasan lain mengapa banyak pendengar menyukai program ini 

adalah seringnya interaksi antara pendengar dengan penyiar, salah 

satunya melalui via telepon. Dari interaksi inilah pendengar bisa me 

request lagu yang ingin diputar. Banyak yang berlomba-lomba untuk 

masuk di program ini dengan ketentuan  penelepon yang sudah masuk 
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pada hari kemarin, tidak bisa menelepon hari ini, kecuali lusa. 

Alasannya yakni memberikan peluang kepada penelepon lain yang 

juga ingin bergabung. 

Selain pemutaran lagu Dangdut Koplo, pada program Digoda 

(Digoyang Dangdut) tentunya ada penyampaian informasi oleh 

penyiar di sela waktu pemutaran lagu. Adapun informasi yang 

disampaikan yakni terkait informasi mengenai cuaca, informasi 

seputar Jawa Timur terutama Surabaya, dan juga informasi mengenai 

bencana alam yang terjadi. Sehingga pendengar juga tahu informasi 

up to date mengenai hal apa saja yang terjadi di sekelilingnya. 

Tidak hanya itu, ada beberapa kegiatan penting yang dilakukan 

Radio Kota FM Surabaya sehingga banyak menarik perhatian 

pendengar untuk selalu bergabung pada channel ini. Salah satunya 

dengan adanya live Instagram dengan penyanyi dangdut, ataupun live 

interview secara langsung dan juga ada kegiatan live studio artis yang 

juga mempromosikan lagu baru mereka. Kegiatan off air inilah yang 

juga menarik perhatian pendengar agar datang ke Radio Kota FM 

Surabaya. 

b. Program Tugu Pahlawan 

Sajian lagu dangdut pada program Digoda (Digoyang Dangdut) 

dan Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) sangat 

berbeda. Pada program Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling 

Menawan)  pendengar hanya fokus untuk men vote lagu dangdut yang 
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sudah disiapkan sebelumnya dari deretan tujuh belas lagu yang 

disajikan. 

Para pendengar mendukung lagu pilihannya melalui pamflet 

yang sudah disiapkan oleh pihak Radio Kota FM Surabaya melalui 

media sosial WhatsApp, Facebook, Instagram, dan juga Twitter yang 

nantinya berlomba-lomba memilih lagu favorit mereka dan di 

akumulasikan setiap satu minggu sekali dan diumumkan pada 

program Mingguan Dangdut Hits. Di sisi lain, para pendengar tertarik 

pada program ini karena mereka bisa mengenal lagu-lagu baru yang 

belum mereka kenal sebelumnya. 

Tidak menutup kemungkinan, di kalangan mahasiswa dan 

pelajar, mereka cenderung memilih dan vote lagu melalui Instagram 

ataupun WhatsApp Radio Kota FM Surabaya. Alasannya karena 

mereka lebih sering menggunakan Instagram dan WhatsApp dalam 

bermedia sosial. 

Pada respon pendengar ini, Teori Jarum Hipodermik mengatakan 

bahwa pendengar berperan sebagai penerima pesan pasif, sehingga semua 

informasi yang disampaikan oleh Radio Kota FM Surabaya, mampu 

mempengaruhi mereka, terlebih para pendengar dapat tertarik pada dua 

program unggulan yang disajikan dibandingkan dengan program lainnya, 

yang juga tidak menutup kemungkinan beberapa pendengar tidak hanya 

menyukai program Digoda (Digoyang Dangdut) dan Tugu Pahlawan 

(Tujuh Belas Lagu Paling Menawan). Karena pada dasarnya, teori ini 
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mempunyai pengaruh besar dalam merubah sikap dan juga perilaku 

khalayak. 

Dalam tujuan dan tahapan strategi komunikasi sesuai dengan 

pendapat R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas dalam 

bukunya “Techniques off Effective Communication” yang merumuskan 

tiga tujuan dalam strategi komunikasi, ada beberapa hal yang dilakukan 

oleh pihak Radio Kota FM dalam mengembangkan tujuan dan tahapan 

strategi komunikasi tersebut. Adapun yang dilakukan yakni: 

Pemahaman (To Secure Understanding) yang diberikan oleh pihak 

Radio Kota FM Surabaya terhadap pendengarnya berupa pengenalan 

setiap program. Pada setiap program yang akan disiarkan, penyiar selalu 

memberi tahu terkait program apa yang dibawakan, isi, dan juga cara 

interaksi pendengar melalui media sosial, sehingga pendengar memahami 

terakit program apa yang mereka dengar. 

Selain itu, pembinaan (To Establish Acceptance) yang dilakukan 

antara lain yakni:   

1. Memberikan edukasi dalam beberapa informasi positif mengenai 

berbagai tema dan bidang yang dikemas menjadi insertion atau insert 

tematik bulanan (Audio) contohnya Tips kesehatan, Hari Pahlawan, 

Harapan menuju 2023, dan lain sebagainya. 

2. Memberikan edukasi dalam Program On Air, dengan mengambil 

tema-tema tertentu, baik dalam hal umum semisal harga sembako 

pada program Ngocak (Ngobrol Kocak) atau membahas informasi 
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lain yang viral agar pendengar mendapat informasi yang benar dan 

bisa membedakan mana Hoax dan yang kredibel. 

3. Dalam rangka melestarikan budaya Jawa Timur, Kota FM membuat 

Program Parikan Suroboyoan (Pasar Kota) dan Program ludrukan 

(Ngocak Ludrukan). 

4. Kota FM membuat Program Religi, dimana hampir 70 Persen 

pendengar Radio Kota FM Surabaya beragama Islam, maka program 

SAJADAH adalah program yang tepat untuk kita bisa memberikan 

pemahaman Religi, langsung dari narasumber yang kredibel dalam 

syiar Agama Islam ( narasumber Ustadz dari PWNU JATIM). 

Adapun motivasi atau dorongan (To Motivate Action) yang 

dilakukan Radio Kota FM Surabaya terhadap pendengar antara lain:  

1. Radio Kota FM Surabaya bekerja sama dengan Instansi pemerintahan 

atau lembaga lain  untuk support Program On Air, Online maupun 

kegiatan Off Air. Contohnya Bekerja sama dengan BKKKS dalam 

rangka edukasi hari disabilitas Nasional bahwa yang difabel setara 

dengan yang normal.  

2. Bersinergi dengan Klien agar campaign produk tepat sasaran. 

Misalnya produk Vitamin Supertin, keuntungan klien adalah bekerja 

sama promo pada radio melalui On Air (Spot dan adlib) , Online (Fyer 

poster vitamin) dan Off Air  (Karaoke Dangdutan rek), dari kerjasama 

ini, Radio mendapatkan pemasukan, klien mendapatkan insight On 

Air, Online dan Off Air, pendengar mendapatkan pembinaan berupa 
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tips-tips sehat dari supertin serta mendapat hadiah kuis pada kuis On 

Air dan lomba karaoke secara Off Air. 

Adapun tahapan strategi komunikasi Radio Kota FM Surabaya 

juga sesuai dengan pendapat Onong Uchana Efendi dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktik dimulai dari formulasi strategi yakni 

merencanakan strategi baik sebelum kegiatan On Air di ruang siaran, 

ataupun Off Air yang juga dilakukan diluar ruang siaran. Dimulai dengan 

adanya meeting dengan seluruh pihak Mercury Media Group yang menjadi 

fondasi Radio Kota FM Surabaya. Kemudian program director yang juga 

mempunyai hak untuk memberikan gagasan ataupun ide terkait jalannya 

kegiatan yang ada di Radio Kota FM Surabaya. 

Setelah adanya perencanaan dalam strategi, yang dilakukan 

selanjutnya adalah impelementasi atau penerapan strategi. Dari Program 

Director kemudian mengadakan meeting dengan seluruh pihak Radio Kota 

FM Surabaya bersama Music Director, On Air Coordinator, penyiar, dan 

crew lainnya terkait program baru apa yang akan disiarkan ataupun 

program lama yang perlu pembenahan. 

Evaluasi strategi juga dilakukan oleh Radio Kota FM Surabaya 

terkait hal apapun. Baik dari program, maupun struktur kepengurusan. 

Adapun evaluasi ini dilakukan seperti pergantian crew yang kinerjanya 

masih kurang, dan juga adanya program baru yang perlu dimasukkan 

sebagai pengganti program lama yang kurang peminatnya, tujuannya agar 
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adanya fresh communication dari Radio Kota FM Surabaya terhadap 

pendengar. 

Selain itu, hubungan antarkomponen dalam strategi komunikasi 

yang sudah dijabarkan, Radio Kota FM Surabaya juga melakukan hal 

tersebut, seperti mengenali sasaran komunikasi. Di sini Radio harus paham 

betul format musik atau pemilihan musik pada setiap program yang 

disajikan. Format musik pada setiap program mempengaruhi sasaran 

komunikasi (targeting and buying persona) yang meliputi jenis kelamin, 

SES (Socio Economy Status), dan juga usia pendengarnya.  

Pada pemilihan media komunikasi, Radio Kota FM Surabaya juga 

aktif dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana dan juga 

penghubung dengan pendengar. Baik WhatsApp, Facebook, Instagram, 

Twitter, dan juga Tiktok. Hal ini dilakukan agar pendengar tidak 

beranggapan bahwa Radio Kota FM Surabaya tidak hanya ada sebatas 

stasiun radio saja, melainkan juga aktif di media sosial yang memudahkan 

masyarakat mengenal Radio Kota FM Surabaya. Hal ini juga memudahkan 

Radio Kota FM Surabaya untuk mengemas pesan yang akan disampaikan 

apakah dalam bentuk On Air, atau perlu support tambahan konten Online 

dan juga Off Air yang isinya konten menarik.   

Setelah mengenali sasaran dan pemilihan media komunikasi, 

tentunya ada pengkajian pesan komunikasi. Cara yang dilakukan Radio 

Kota FM Surabaya yakni dengan mengetahui respon para pendengar 

terkait program yang disajikan dilihat dari interaksi pendengar pada setiap 
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harinya. Peran komunikator (penyiar) dalam penyiaran di radio ini sebagai 

eksekutor akhir pada program. Sebagus apapun program yang telah dibuat 

oleh Program Director, tidak akan mampu menarik minat pendengar untuk 

stay mendengarkan dan juga program tidak akan berhasil menyampaikan 

informasi apapun jika penyiar tidak melaksanakan Job Description dan 

SOP dengan baik. 

Pada keterampilan penyiar juga dijelaskan bahwasanya penyiar 

harus menyiapkan waktu sebelum melakukan aktivitas penyiaran. Penyiar 

Radio Kota FM Surabaya juga melakukan hal tersebut yakni mewajibkan 

penyiar untuk datang 30 atau 15 menit sesuai SOP yang berlaku sebelum 

program berlangsung menggunakan absensi elektrik atau manual yang ada 

di station dengan tujuan ada persiapan dari penyiar agar tidak merusak 

pelafalan saat melakukan aktivitas siaran. 

Radio Kota FM Surabaya juga menerapkan mempelajari acara 

siaran ataupun program yang akan disajikan terhadap penyiar. Karena 

tidak menutup kemungkinan ada pergantian jadwal penyiar yang tidak 

dapat datang saat program berlangsung. Sehingga penyiar lain juga harus 

siap untuk menggantikannya dengan ketentuan persetujuan Program 

Director dan penyiar pengganti paham betul terhadap program yang akan 

dibawakan. Selain itu, penyiar juga harus memutarkan materi insertion 

ataupun promo program sesuai jadwal saat opening program. 

Setelah mempelajari acara siaran atupun program, tentunya penyiar 

khususnya penyiar Radio Kota FM Surabaya juga harus mempunyai 
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keterampilan dalam aktivitas siaran yakni menghubungi operator terkait 

apapun yang ada di ruang siaran, seperti memastikan peralatan siaran 

berfungsi dengan baik dan juga melaporkan kendala teknis maupun non 

teknis agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan karena tidak 

menutup kemungkinan terjadinya kendala seperti berhentinya log iklan 

secara tiba-tiba saat kegiatan siaran berlangsung. 

Selain itu, keterampilan seorang penyiar harus bertindak cepat dan 

bijaksana. Ini juga diterapkan oleh penyiar Radio Kota FM Surabaya saat 

salah satu program berlangsung, kemudian ada berita tentang 

meninggalnya tokoh ataupun orang penting dan juga bencana, maka secara 

langsung, penyiar juga menyampaikan informasi tersebut kepada 

pendengar dan juga terkait informasi ataupun lagu yang diputar tidak 

sesuai, maka penyiar juga bertindak cepat untuk menyesuaikan kembali 

urutan informasi dan juga lagu yang diputar. 

Adapun persiapan sebelum penyiaran berlangsung, terdapat 

beberapa hal yang dilakukan oleh penyiar Radio Kota FM Surabaya. 

Diantaranya yakni mencatat beberapa pokok penting terkait informasi 

tambahan ataupun pengumuman yang didapat dari grup WhatsApp. 

Biasanya hal ini diarahkan oleh Program Director dan diserahkan kepada 

penyiar yang bertugas saat itu juga. Selain itu, setiap penyiar memiliki ciri 

khas masing-masing dalam menjalin hubungan dengan para pendengar 

dengan cara sapaan sebelum interaksi melalui via telepon. Pendengar juga 

hafal terkait gaya bahasa dan cara berbicara setiap penyiar saat siaran 



110 
 

 

berlangsung. Disisi lain penyiar Radio Kota FM Surabaya menggunakan 

bahasa yang ringan dan mudah dipahami oleh pendengar agar pendengar 

juga nyaman. Penyiar Radio Kota FM Surabaya juga menghindari 

penggunaan kata-kata kasar ataupun yang dapat menyinggung para 

pendengar, seperti membahas agama, ras, suku, dan lain sebagainya, 

karena hal tersebut dianggap sensitif. 

Dalam mewujudkan eksistensinya, Radio Kota FM Surabaya juga 

tetap memperhatikan apa saja yang perlu dilakukan. Tentunya setiap 

elemen yang ada di Radio Kota FM Surabaya juga mempunyai job 

description dan juga SOP, baik dari program director, music director, 

penyiar, dan lain-lain. Adanya pembaruan dan produksi program juga 

dilakukan oleh Radio Kota FM Surabaya yang dilakukan secara On Air 

ataupun Off Air sebagai refresh dari program-program sebelumnya dengan 

tujuan pendengar juga tetap menikmati Radio Kota FM Surabaya tanpa 

menghilangkan program lama yang menjadi program favorit mereka. 

Setelah adanya produksi, kemudian dilanjutkan dengan eksekusi program. 

Eksekusi ini berupa melakukan kegiatan yang telah direncanakan dari 

program yang belum ada. Seperti melakukan Fox Pop dengan sistem 

memberikan beberapa pertanyaan terkait dangdut dan Radio Kota FM 

Surabaya yang objeknya diambil secara acak diluar ruang siaran seperti 

pasar, mall, dan lain-lain yang nantinya program ini masuk dalam konten 

dan di unggah di media sosial youtube Radio Kota FM Surabaya. Namun, 

semua itu juga tidak terlepas dengan adanya proses evaluasi yang 
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dilakukan. Program dapat dikatakan berjalan dengan baik, dari proses 

evaluasi yang dilakukan dengan beberapa pertimbangan berikut: 

1. Data Pendengar Active 

2. Data Streaming 

3. Data Survey Nielsen 

4. Inovasi Program 

5. Market Value 

Proses evaluasi akan dilakukan berkala 1 bulan sekali dengan 

report tertulis 3 bulan sekali untuk menjadi pertimbangan apakah 

diperlukan adanya perubahan program, pergantian maupun penambahan 

program baru. Penambahan program baru akan dilakukan dengan riset 

market based on audience needs maupun kebutuhan client yang sesuai 

dengan brand masing-masing radio. 

Tentunya, untuk menarik perhatian pendengar juga diperlukan 

strategi dalam memperoleh pendengar. Radio kota FM Surabaya 

memulainya dengan menyesuaikan segmen pendengar dan program apa 

yang akan disajikan hal ini ditujukan untuk menyesuaikan kebutuhan 

pendengar. Pembentukan kebiasaan dari setiap penyiar Radio Kota FM 

Surabaya dilakukan dalam opening setiap program dengan tujuan menjalin 

hubungan dengan para pendengar dimulai dari salam sapa dan pengenalan 

diri dan dilanjutkan dengan pengontrolan arus pendengar. Pengontrolan ini 

dilakukan dengan cara penyiar melihat siapa saja yang masuk interaksi 

melalui via telepon hari ini maka boleh bergabung lagi lusa agar terdapat 
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peluang bagi pendengar lain untuk bergabung di Radio Kota FM Surabaya 

melalui via telepon.  

Pada Radio Kota FM Surabaya juga terdapat kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan Radio Kota FM Surabaya juga sesuai pada 

kelebihan radio pada umumnya yakni siarannya yang bersifat langsug 

mempunyai cara tersendiri dalam mengemas program agar menarik minat 

dan juga perhatian pendengar, serta mudahnya akses, baik secara manual 

ataupun dapat diakses melalui internet. Selain itu, Radio Kota FM 

Surabaya memiliki kelebihan iklan stabil dan jumlah interaksi pendengar 

manual serta streaming terbanyak daripada radio lain di jaringan, serta 

Insight Sosial media terbesar dari jaringan radio lainnya. 

Radio Kota FM masuk dalam Radio FM, namun dalam tantangan 

konfergensi digital, maka Radio Kota FM Surabaya menggunakan 

kecanggihan teknologi untuk bisa didengarkan pada jaringan Internet 

melalui aplikasi Streaming On Ears dan website. Meskipun bisa 

didengarkan dari internet atau digital, namun Radio Kota FM Surabaya 

tetap sebagai Radio FM. Karakteristik Radio Kota FM Surabaya tidak jauh 

beda dengan radio pada umumnya yang sifatnya auditori karena pesan 

yang diterima berupa suara kecuali saat kegiatan Off Air yang dilakukan di 

luar ruang siaran. Karakteristik lain yang dimiliki Radio Kota FM 

Surabaya yakni imajinatif. Contohnya pada program karaoke, seakan-akan 

pendengar melakukan karaoke di ruang siaran, tetapi mereka mengakses 
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melalui via telepon dari rumah masing-masing. Sehingga Radio Kota FM 

Surabaya juga terkesan lebih akrab dengan pendengar. 

Karakteristik pendengar Radio Kota FM Surabaya juga beragam. 

Baik dari kalangan pekerja, pelajar, mahasiswa, hingga rumah tangga yang 

sifatnya heterogen. Mereka aktif dalam mendengarkan radio, namun di sisi 

lain mereka juga selektif terhadap beberapa program yang disajikan. Tidak 

menutup kemungkinan pendengar Radio Kota FM Surabaya hanya 

menyukai beberapa program saja seperti Digoda (Digoyang Dangdut) dan 

Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu paling Menawan). 

Kekurangan dari Radio Kota FM Surabaya antara lain terbatasnya 

durasi setiap program, sehingga pendengar juga membutuhkan akses yang 

lebih lama. Tidak menutup kemungkinan juga terjadinya gangguan, baik 

dari pemancar ataupun akses Radio Kota FM Surabaya melalui aplikasi 

OnEars yang menggunakan internet. Kelebihan Radio Kota FM Surabaya 

yakni hingga akhir tahun 2022, tidak terkena “Penyesuaian Format Radio 

Untuk Optimalisasi Produk” yang dilakukan oleh 9 radio Member 

Mercury Media Group alasannya Radio Kota FM Surabaya memiliki iklan 

yang stabil dan jumlah interaksi pendengar manual ataupun streaming 

terbanyak daripada radio lain di jaringan serta insight social media 

terbesar dari jaringan radio lainnya. 

Dalam garis besar, radio Kota FM Surabaya memiliki banyak 

peran penting bagi masyarakat, khususnya di wilayah Jawa Timur 

terutama Surabaya. Peran Radio Kota FM Surabaya selama ini yakni 
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memberikan informasi, baik terkait cuaca, tindak kejahatan, ataupun 

informasi lain yang aktual. Selain itu, Radio Kota FM Surabaya juga 

berperan dalam dunia pendidikan, biasanya terdapat beberapa sekolah 

yang memasang iklan untuk mempromosikan sekolah tersebut, sehingga 

para pendengar juga mendapatkan informasi terkait pendidikan. Dalam hal 

hiburan, Radio Kota FM Surabaya mampu mengemas programnya dengan 

lagu dangdut, sehingga pendengar memanfaatkan pemutaran lagu dangdut 

ini sebagai sarana hiburan bagi mereka. Peran Radio Kota FM Surabaya 

dalam kontrol sosial, mampu memberikan informasi penting tentang isu 

yang membahayakan, sehingga para pendengar mampu untuk mengawas 

diri terlebih dahulu. Di peran ekonomi, Radio Kota FM Surabaya bekerja 

sama dengan iklna-iklan yang sudah masuk dan diputar distetiap program 

yang mana hal tersebut dapat menguntungkan antara pihak Radio Kota FM 

Surabaya dan juga pemasang iklan. Terlepas dari itu, Radio Kota FM 

Surabaya juga berperan di bidang Dakwah. Kegiatan dakwah yang 

dilakukan oleh Radio Kota FM Surabaya terdapat pada program weekly 

yaitu Sajadah Kota FM dan juga program spesial Ramadhan yakni Spirit 

Fajar yang isinya ceramah agama.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti di lapangan 

tentang Strategi Komunikasi Penyiaran Radio Kota FM Surabaya Pada 

Program Unggulan Digoda (Digoda) dan Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu 

Paling Menawan) Dalam Meningkatkan Minat Pendengar maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi penyiaran Radio Kota FM Surabaya pada program 

unggulan Digoda (Digoyang Dangdut) & Tugu Pahlawan (Tujuh Belas 

Lagu Paling Menawan) dalam meningkatkan minat pendengar memiliki 

berbagai cara, baik dari pihak Instansi Radio Kota FM Surabaya maupun 

dari penyiar. Salah satu cara yakni dilakukan dengan memperbanyak 

segment talk dengan pendengar, terutama pada program Digoda 

(Digoyang Dangdut), alasannya karena pada program ini banyak 

berinteraksi dengan pendengar melalui via telepon. Adapun gaya bahasa 

yang digunakan penyiar yakni penuh semangat dan terkesan genit tetapi 

tidak berlebihan. Sedangkan pada program Tugu Pahlawan (Tujuh Belas 

Lagu Paling Menawan) bahasa yang digunakan lebih ke semiformal 

karena isi pada program ini hanya pemutaran lagu dangdut dan vote lagu 

dari pendengar. Adapun informasi yang disajikan selain pemutaran lagu 

dangdut agar menarik perhatian pendengar yakni dengan adanya live 
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Instagram ataupun visit artis dangdut yang datang langsung ke Radio 

Kota FM Surabaya yang dilakukan secara On Air ataupun Off Air. 

2. Respon pendengar terhadap dua program unggulan Digoda (Digoyang 

Dangdut) dan Tugu Pahlawan (Tujuh belas Lagu Paling Menawan) pada 

Radio Kota FM Surabaya sangat beragam. Ada yang beranggapan mereka 

menyukai Radio Kota FM Surabaya karena terkenal dengan lagu 

dangdutnya, terutama pada program Digoda (Digoyang Dangdut) karena 

pada dasarnya di program ini lagu dangdut yang diputarkan adalah lagu 

dangdut koplo. Selain program Digoda (Digoyang Dangdut), program 

Tugu Pahlawan (Tujuh Belas Lagu Paling Menawan) juga menjadi 

program yang paling diminati karena penyajiannya dilakukan dengan 

memilih (vote) lagu oleh pendengar melalui media sosial dari tujuh belas 

lagu dangdut yang disajikan. 

B. Saran 

1. Kepada lembaga yang diteliti pihak instansi dan seluruh elemen Radio 

Kota FM Surabaya (Program Director, Music Director, Penyiar, dan juga 

Pendengar) yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini, semoga skripsi 

ini dapat menjadi penemuan ilmiah serta bahan bacaan yang dijadikan 

sebagai acuan referensi kedepan dan juga lebih mengoptimalisasikan 

program-program yang ada di Radio Kota FM Surabaya agar tetap 

menjadi radio pilihan masyarakat. 
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2. Kepada pembaca, semoga skripsi ini bisa dijadikan deskripsi informasi 

dan juga menambah uraian serta kontribusi untuk menambah 

pengetahuan yang bersifat teoriis tentang strategi komunikasi penyiaran 

Radio Kota FM Surabaya. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Strategi 

Komunikasi 

Penyiaean 

Radio Kota 

FM Surabaya 

Pada Program 

Unggulan 

Digoda 

(Digoyang 

Dangdut) dan 

Tugu 

Pahlawan 

(Tujuh Belas 

Lagu Paling 

Menawan) 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat 

Pendengar 

1. Strategi 

Komunikasi 

Radio Kota 

FM Surabaya 

Pada 

Program 

Unggulan 

Digoda 

(Digoyang 

Dangdut) dan 

Tugu 

Pahlawan 

(Tujuh Belas 

Lagu Paling 

Menawan) 

 

1.1 Penyajian 

program 

1.2 Gaya bahasa 

dalam siaran 

1.3 Pengelolaan 

dan hal-hal yang 

diperhatikan 

dalam 

meningkatkan 

program 

1.4 Pengawasan 

dan evaluasi 

program 

1.4.1 Proses 

Penyajian 

Program 

1.4.2 Pemilihan 

Gaya Bahasa 

1.4.3 Cara 

pengelolaan dan 

hal-hal yang 

diperhatikan 

dalam 

meningkatkan 

program 

1.4.4 Proses 

pengawasan dan 

evaluasi 

program 

Informan: 

1. Program 

Director Radio 

Kota FM 

Surabaya 

2. Music Director 

Radio Kota FM 

Surabaya 

3. Penyiar 

Program Digoda 

(Digoyang 

Dangdut) & 

Tugu Pahlawan 

(Tujuh Belas 

Lagu Paling 

Menawan 

4. Pendengar 

Radio Kota FM 

Surabaya  

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian: 

Field research 

(Penelitian 

lapangan) 

3. Metode 

Penelitian:  
3.1 Observasi 

3.2 Wawancara 

3.3 Dokumentasi 

4. Validitas Data: 
Triangulasi 

Sumber 

5. Teknik Analisis 

Data:  
Deskriptif 

Kualitatif 

3. Bagaimana strategi 

komunikasi penyiaran 

Radio Kota FM 

Surabaya pada 

program unggulan 

Digoda (Digoyang 

Dangdut) & Tugu 

Pahlawan (Tujuh 

Belas Lagu Paling 

Menawan) dalam 

meningkatkan minat 

pendengar? 

4. Bagaimana respon 

pendengar terhadap  

program unggulan 

Digoda (Digoyang 

Dangdut) & Tugu 

Pahlawan (Tujuh 

Belas Lagu Paling 

Menawan)? 

2. Peningkatan 

Jumlah 

Pendengar 

2.1 Respon 

pendengar 

2.1.1 Latar 

belakang 

pendengar 

2.1.2 Kepuasan 

pendengar 
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PEDOMAN WAWANCARA 

NO NAMA SEBAGAI PERTANYAAN KETERANGAN 

1 Rani Larasaty Program Director a. Apa yang anda lakukan sebagai Program Director di 

Radio Kota FM Surabaya? 

b. Bagaimana proses penyajian program Digoda dan 

Tugu Pahlawan? 

c. Apa saja hal yang dilakukan dalam mendukung 

program Digoda dan Tugu Pahlawan agar berjalan 

lancar dan maksimal? 

d. Bagaimana cara Radio Kota FM Surabaya dalam 

mengelola program Digoda dan Tugu Pahlawan agar 

mendapatkan banyak pendengar? 

e. Bagaimana cara Radio Kota FM Surabaya dalam 

mengawasi dan evaluasi program Digoda dan Tugu 

Pahlawan? 

f. Apa saja hal yang diperhatikan oleh Radio Kota FM 

Surabaya dalam menerapkan strategi komunikasi dia 

dua program unggulan Digoda dan Tugu Pahlawan 

dalam meningkatkan minat pendengar? 

Fokus Penelitian I 

2 Rahma Imaniar Music Director & 

Penyiar 

a. Apa yang anda lakukan sebagai Music Director di 

Radio Kota FM Surabaya? 

b. Bagaimana cara anda dalam menentukan list lagu 

yang diputar dan segmentasi nya? 

c. Bagaimana proses anda dalam menyiapkan siaran di 

program unggulan Digoda dan Tugu Pahlawan? 

d. Apa saja hal-hal yang dipersiapkan oleh penyiar 

sebelum melakukan siaran terutama pada program 
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Digoda dan Tugu Pahlawan? 

e. Bagaimana cara penyiar dalam memilih gaya bahasa 

saat siaran berlangsung agar pendengar tertarik 

terlebih pada program Digoda dan Tugu Pahlawan? 

3 Pendengar  a. Selama menjadi penikmat radio sejauh ini, radio apa 

yang sering anda dengarkan? 

b. Sejak kapan anda mengenal radio ini? 

c. Program apa yang biasa anda dengar? 

d. Berbicara mengenai program yang ada di Radio 

Kota FM Surabaya, apakah program Digoda dan 

Tugu Pahlawan masuk dalam program favorit anda? 

e. Apa yang membuat anda tertarik pada program 

tersebut? 

Fokus Penelitian II 
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NAMA NARASUMBER 

1. Program Director (Rani Larasaty) 

2. Music Director sekaligus Penyiar (Arina Rahmaniar) 

3. M. Rohim (Pendengar) 

4. Ana Aimanah (Pendengar) 

5. Tofiyah Dian Pratiwi (Pendengar) 

6. Rosevita Nugrahanti Dewi (Pendengar) 

7. Khoirunisa Putri Arbina (Pendengar) 

8. Niken Listya Ningrum (Pendengar) 
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DOKUMENTASI 

 

Foto saat memberikan surat penelitian kepada Program Director Radio Kota FM 

Surabaya, foto diambil pada 22 Juni 2022 

 

Foto saat wawancara dengan Program Director Radio Kota FM Surabaya, foto 

diambil pada 22 Juni 2022 
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Wawancara dengan Music Director sekaligus penyiar Radio KotaFM Surabaya, 

foto diambil pada 4 Agustus 2022 

 

Wawancara dengan Bapak Rohim, foto diambil pada 14 September 2022 
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Wawancara dengan Ibu Ana via WhatsApp, Screenshoot wawancara diambil 

pada 14 September 2022 
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Wawancara dengan Ibu Dian via WhatsApp, Screenshoot wawancara diambil 

pada 28 September 2022 
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Wawancara dengan Rosevita via 

WhatsApp, Schreenshoot wawancara 

diambil pada 28 September 2022 
 

Wawancara dengan Niken via 

WhatsApp, Schreenshoot wawancara 

diambil pada 11 Oktober 2022 
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BIDODATA INFORMAN 

1. Nama  : Rani Larasaty 

Umur  : 35 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat  : Dukuh Kupang Timur XB no 3A 

Sebagai : Program Director Radio Kota FM Surabaya 

  

2. Nama  : Arina Rahmaniar 

Umur  : 29 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat  : Jl. Lidah Harapan blok V-47 Surabaya 

Sebagai : Music Direcotor & Penyiar Radio Kota FM Surabaya  

 

3.  Nama  : M. Rohim 

Umur  : 47 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat  : JL. Lebak Timur 3e/7b Kel. Gading, Tambaksari 

Sebagai : Pendengar Radio Kota FM Surabaya 

 

4.  Nama  : Ana Aimanah 

Umur  : 29 tahun  

Agama  : Islam  

Alamat  : Dupak Masigit Gang 2 No. 17, Surabaya 

Sebagai : Pendengar Radio Kota FM Surabaya 

 

5.  Nama  : Tofiyah Dian Pratiwi 

Umur  : 38 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat  : Krajan Oro-Oro Ombo Wetan, Rembang, Pasuruan 

Sebagai : Pendengar Radio Kota FM Surabaya 

 

6.  Nama  : Rosevita Nugrahanti Dewi 

Umur  : 24 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat  : Jl. Babatan 1 No. 34 Blok C 

Sebagai : Pendengar Radio Kota FM Surabaya 

 

7.  Nama  : Khoirunisa Putri Arbina 

Umur  : 21 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat  : Dusun Sumbersuko, Desa Kesilir, Banyuwangi 

Sebagai : Pendengar Radio Kota FM Surabaya 
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8.  Nama  : Niken Listya Ningrum 

Umur  : 17 tahun 

Agama  : Islam 

Alamat  : Jl. Siwalankerto Timur 1 No. 15 

Sebagai : Pendengar Radio Kota FM Surabaya 
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BIODATA PENELITI 

  

1. Nama   : Ayyinatul Luthfiyah 

2. NIM   : D20181033 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Pasuruan, 11 Oktober 1999 

4. Alamat   : Dusun Krajan RT 002/ RW 001,  

Desa Patebon, Kecamatan Kejayan, 

Kabupaten Pasuruan 

5. Agama   : Islam 

6. Status   : Belum Menikah 

7. Kewarganegaraan : Indonesia 

8. No. Hp   : 081382296355 

9. Fakultas   : Dakwah 

10. Program Studi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

11. Email   : ayyinatull@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SDN Patebon      : 2006-2012 

2. SMP Unggulan Al-Yasini    : 2012-2015 

3. MAN 2 Pasuruan     : 2015-2018 

4. Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember : 2018-2022 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Bendahara Himpunan Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (HMPS KPI) 

2. Bidang Kaderisasi Insan dan Santri Alumni Al-Yasini (INSANI) 

3. Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (DEMA-F) Dakwah 

4. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

5. Wakil 2 Bidang Kaderisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdhatul Ulama 

(IPPNU) Pimpinan Anak Cabang (PAC) Kejayan 

6. Sekretaris Kader Inti Anti Narkoba (KIPAN) Kecamatan Kejayan  

mailto:ayyinatull@gmail.com

